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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
 iv 
 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 








SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
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pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 









KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
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terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 









Alhamdulillah sebuah kesyukuran penulis haturkan atas 
kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat serta karunia yang 
tiada banding-Nya, telah menciptakan alam semesta dan segala isinya 
yang dipenuhi dengan ilmu pengetahuan yang maha dahsyat serta diikuti 
oleh perkembangan tekhnologi.  Serta Salawat salam kepada nabi 
Muhammad SAW, nabi pembawa rahmat dan keberkahan yang telah 
berjuang membawa agama islam dari alam yang penuh kegelapan hingga 
kea lam yang terang benderang yang dienuhi oleh kilauan cahaya-NYA. 
Buku ini merupakan Buku Laporan Akhir mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 55 Tahun 2017 di Desa 
Bontomanurung tepatnya di Dusun Baru, sebagai bentuk laporan 
pertanggung jawaban selama 60 hari. Olehnya itu kami menyadari bahwa 
buku ini tidak akan berhasil jika tidak melibatkan berbagai pihak yang 
ikut andil didalamnya. Oleh karena itu, penulis mengucapkan 
terimakasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
Bontomanurung. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin M,ag., selaku ketua Lembaga 
Pengabdian Masyarakat dan Penagbdian kepada Mayarakat 
(LP2M) yang telah memberikan kesempatan untuk 
melakasanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa 
Bontomanurung. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Bontomanurung.  
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut kami repotkan dan disibukkan untuk 
memfasilitasi kami dalam pelaporan akhir KKN.  
5. Jufriadi, SE., M.Ak selaku Dewan Pembina KKN Angkatan 55 
yang telah membimbing kami dan selalu menyemangati serta 
tetap sabar saat kami meminta bantuan beliau. 
6. Dr. Muhammad Anshar, S.Pt., M.Si. selaku dosen dosen 
pembimbing yang telah membina dan member kami saran-
saran, terimakasih banyak. 
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7. Nazar, S. Hut, selaku Sekretaris Camat Kecamatan Tompobulu 
yang senantiasa membimbing dan menasehati kami selama 
melaksanakan KKN dalam kurun waktu kurang lebih 60 hari. 
8. Tahir, selaku tokoh masyarakat yang berperan penting dalam 
penyelenggaraan program kerja yang dengan kedermawanannya 
menyumbangkan dana sehingga program kerja yang kami telah 
kami canangkan berjalan dengan lancar sesuai dengan harapan. 
9. Muh. Aris, selaku Kepala Desa Bontomanurung yang mungkin 
beberapa aktivitasnya tersita karena telah direpotkan oleh 
program kerja mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar. 
10. Dg. Nanring, selaku  Kepala Dusun di Desa bontomanurung 
tepatnya di dusun baru yang telah bersedia meluangkan waktu 
membantu kami dalam menyelesaikan program Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) dan sebagai bapak/Orang tua yang telah 
membimbing kami selama berada disana. Terimakasih banyak. 
11. Bapak Iskar, selaku Satgas UIN Alauddin yang selalu membantu 
dan mengontrol aktifitas serta berusaha semaksimal mungkin 
pembekalan serta membantu kami hingga proses penyelesaian di 
desa Bontomanurung. 
12. Seluruh masyarakat Desa Bontomanurung yang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN UIN Alauddin 
Makassar. 
13. Teman-teman mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 
yang dalam suka maupun duka tetap andil dalam menyelesaikan 
program kerja di Desa Bontomanurung. 
14. Semoga buku ini dapat memberikan gambaran akan suasana 
desa bontomanurung (dusun baru) dan bisa bermanfaat buat 
kita semua terkhusus bagi “kampus Hijau” sebagai “kampus 
peradaban” UIN Alauddin  Makassar dan bagi kita semua. 




Bontomanurung, 22 Sya’ban 1438 H. 
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Mungkin bagi sebagian orang, KKN hanya sebatas 
hubungan untuk 60 hari sebagai TIM. Tapi bagi kami, 
hubungan ini akan berlanjut selamanya. Tidak hanya 
















A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata adalah bentuk pengabdian kepada 
masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan Perguruan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai bentuk kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri darma 
perguruan tinggi diantaranya pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
Pada dasarnya Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah 
bentuk pengabdian nyata seorang mahasiswa kepada masyarakat yang 
sebenarnya. Setelah mendapatkan materi perkuliahan yang senantiasa 
dapat berguna didalam masyarakat itu sendiri. Dalam kegiatan 
pengabdiannya pada masyarakat, mahasiswa memberikan pengalaman 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan agama untuk memberikan 
pengarahan agar dapat memecahkan masalah dan menanggulanginya 
secara tepat dan benar. Selain itu, pembenahan sarana dan prasarana 
merupakan kegiatan yang dilakukan serta menjadi program kerja bagi 
mahasiswa. Dengan kata lain, melalui KKN ini, mahasiswa dapat 
membantu pembangunan masyarakat. Dalam meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat kinerja yang harus diupayakan secara 
berkesinambungan, yaitu dengan menerapkan berbagai model dan corak 
pembangunan. Oleh karena itu, baik secara kelompok maupun 
individual, dalam KKN ini sudah pasti mahasiswa mengamati dengan 
cermat apa yang menjadi permasalahan dan potensi yang dimiliki 
masyarakat dengan melakukan penelitian pada setiap sektor kehidupan 
masyarakat. 
Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata  harus dilaksanakan 
secara sinergis, profesional, dan ilmiah yang merupakan ciri khas dari 
seorang akademisi. Melalui pengalaman KKN mahasiswa diharapkan 
mempunyai kemampuan life skills (kecakapan/keterampilan hidup) 
seperti kemampuan berfikir, bernalar, dan merancang. Kuliah Kerja 
Nyata merupakan salah satu perwujudan pengabdian kepada masyarakat. 
Program ini lahir dari suatu pemikiran bahwa dalam menghadapi 
persaingan global yang semakin kompetitif serta menciptakan 
masyarakat yang lebih kreatif, bukanlah tugas dari pemerintah setempat 
saja, namun sudah menjadi tugas seluruh lapisan masyarakat termasuk 




B. Gambaran Umum Desa Bontomanurung 
Desa Bontomanurung  merupakan salah satu dari 8 desa di 
wilayah Kecamatan Tompobulu yang terletak 25 Km kearah Timur dari 
pusat Kecamatan Tompobulu. Desa Bontomanurung mempunyai luas 
wilayah  seluas  kurang lebih  11 Km2. Dengan batas wilayah Sebelah 
barat berbatasan dengan desa Bontomatinggi, Sebelah Selatan 
berbatasan lansung dengan desa Bontosomba dan Kab. Gowa, di 
SebelahTimur juga berbatasan dengan desa Bontosomba, dan di 
Sebelah Utara berbatasan dengan desa Bontosomba 
Iklim Desa Bontomanurung sebagaimana desa-desa lain di 
wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau, penghujan, dan 
pancaroba. Hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola 
tanam dan keadaan masyarakat di Desa Bontomanurung Kecamatan 
Tompobulu. 
C. Identifikasi Permasalahan 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan hingga 4 hari, 
ditemukan berbagai masalah yang memungkinkan mahasiswa KKN 
menyelesaikannya selama kurang lebih 60 hari, diantaranya: 
1) Bidang keagamaan 
 Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai baca tulis 
Qur’an 
 Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
sholat  
 Tidak adanya fasilitas belajar Tk/Tpa 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan mesjid 
2) Bidang pendidikan 
 Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang 
pentingnya pendidikan usia dini 
 Kurangnya tenaga professional guru dibidang 
pengetahuan umum 
 Fokus pendidikan anak terganggu diakibatkan harus 
ikut membantu  orang tua bekerja sebagai petani 
 Jarak tempuh rumah warga kesekolah cuku jauh 
 Akses jalan yang buruk membuat siswa(i) malas pergi 
kesekolah apalagi bila turun hujan 
 Kurangnya motivasi dari orang tua dalam mengenyam 
pendidikan di bangku sekolah 
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3) Bidang sosial dan kemasyarakatan 
 Kurangnya kesadaran masyarakat tentang kebersihan 
halaman sekitar 
 Masyarakat desa masih kurang aktif dalam bersosialisasi 
dengan masyarakat yang lain dikarenakan jarak antar 
rumah yang begitu jauh 
 Belum adanya batas dusun yang menjadi pembatas 
antara dusun satu dengan yang lainnya 
 Jarak desa kepusat kesehatan sulit untuk dijangkau 
 Rendahnya Sumber daya manusia 
D. Kompetensi Mahasiswa Kkn Angk. Ke-55 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 yang ditempatkan didesa 
bontomanurungng khususnya di dusun baru ini berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Moh.Ridwan, mahasiswa jurusan Kimia, Fakultas Sains dan 
Teknologi. Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang penelitian yang 
berkaitan dengan ilmu kimia.Ia memiliki keterampilan menjadi MC 
selain itu pula ia sebagai koordinator posko bisa dikata mampu 
mengayom anggotanya.  
  Muh Faisal Amin merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah bidang komunikasi dan pengetikan. Ia juga memiliki 
keterampilan di bidang seni dan olahraga. Serta terampil dalam hal 
membuat orang lain tertawa . 
Hasnawati, mahasiswi Jurusan Akuntansi  Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang 
Management Keuangan. Bisa dibilang sedikit pelit lah kalau berbicara 
soal keuangan. Juga memiliki hobby nonton film, khususnya film india. 
Sekian dan terimakasih.  
Abd. Rahman merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Perpustakaan, FakultasAdab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang mengklasifikasikan buku. Ia juga memiliki 
keterampilan dalam bidang olahraga serta pertukangan. 
Muhammad Mas’ud MS merupakan mahasiswa jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang pengajaran Bahasa 




Nasrunil Haq mahasiswa Jurusan Jurnalistik, Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Kompetensi Keilmuan yang ia miliki dibidang sastra 
dan memiliki hobi menulis. 
Khadijah Tahir merupakan mahasiswi jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora. Ia memiliki 
kompetensi di bidang Qasidah rebana serta pengetahuan tentang 
keagamaan. 
Nur Intan Purnamasari merupakan mahasiswi dari 
JurusanPendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Ia memiliki kompetensi akademik tentang Pendidikan Anak 
usia dini. Selain itu ia juga memiliki keterampilan di bidang Letter dan 
masak memasak.  
  Dian Amaliyani merupakan mahasiswi Jurusan Managemen 
Pendidikan Islam, Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah bidang keagamaan. Dan ia juga keahlian 
yang sangat luar biasa dibidang masak-memasak.  
  Wiwik Mardiatin. Merupakan mahasiswi jurusan Sosiologi 
Agama, Fakultas Usluhuddin Filsafat dan Ilmu Politik. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah dalam bidang keagamaan. Ia juga memiliki 
skill dalam masak-memasak. 
E. Fokus Atau Prioritas Program 
 Program kegiatan kuliah kerja nyata (kkn) angkatan ke-55 tahun 
2017 meliputi bidang pendidikan, bidang sosial kemasyarakatn, bidang 
keagamaan,dan bidang pembangunan. 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
- Bimbingan Belajar 
- Latihan Dasar Kepemimpinan 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti di Masjid Al-Anshar Dusun 
Baru 
- Silaturahmi dengan warga Dusun Baru 
- Perbaikan Pagar Rumah Kepala Dusun 
Baru 
- Pembuatan Papan Batas Dusun 
- Sosialisasi Tempat Sampah 
- Kunjungan ke Dusun Bara 
- Penanaman Pohon 
Bidang Keagamaan - Bimbingan Pelatihan Qasidah 
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- Pembinaan TK/TPA 
- Pembentukan Remaja Masjid 
- Pengajian Umum 
- Pelatihan Pengurusan Jenazah 
- Pelatihan Khutbah 
F. Sasaran Dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi kkn memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1. Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
- Mengajar di MI 
Al-Ihsan Dusun 
Baru 
- Mengajar di SD 
Inpres 138 
Bontoparang 












Guru SMP 38 
Satap 
Bontoparang 
2. Bimbingan Belajar Pelajar Dusun Baru Memberikan kelas 
belajar tambahan 
bagi pelajar Dusun 
Baru 
3. Latihan Dasar 
Kepemimpinan  






yang memiliki jiwa 
pemimpin. 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 

























akan sampah.  
 





batas antar dusun & 
desa yang lebih baik 






























Qur’an dengan baik 
dan menghafal 
beberapa potongan 
























13. Pelatihan Khutbah Remaja Dusun 
Baru 
Melatih remaja 













G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 23 Maret–22Mei 2017 
 Tempat : Desa Bontomanurung, Kec. Tompubulu, Kab. Maros 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 18-19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21-22 Maret 2017 
4 Pelmberangkatan KKN 23 Maret 2017 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Kecamatan 
Tompobulu 
23 Maret 2017 
2 Observasi dan survey lokasi 24-27 Maret 2017 
3 Kunjungan Dosen Pembimbing 28 Maret 2017 
4 Implementasi Program Kerja 28 Maret-14 Mei 2017 
5 Kunjungan Petinggi UIN Alauddin 
Makassar dan Dosen Pembimbing 
14 Mei 2017 




3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir KKN 1-20 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 1-22Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
23 Mei 2017 
4 Penyerahan buku laporan akhir KKN 
ke P2M 
24Mei 2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir KKN 
ke Kepala Desa dan Seluruh Mahasiswa 
KKN 
25 Mei 2017 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
 
1. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 




Dana Penyertaan Program Pengabdian 
Masyarakat oleh P2M berupa Piala 
Lomba Keagamaan  
Rp. 300.000,00 
2. Sumbangan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Kanwil Agama Prov. SULSEL 5 Buah Al-Qur’an 
2 Donatur  53 Buah Iqro 
3 Donatur  3 Buku Khutbah 
4 Donatur (Bapak Tahir dan Desa) Rp. 13.000.000,00 
5 Donatur 2 Buah buku pidato 
6 Donatur 2 Ember cat 






METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
1. Pengertian Metode intervensi sosial 
Intervensi sosial merupakan bagian dari intervensi psikologi 
yang termasuk dalam pendekatan intervensi klinis. Intervensi sosial 
mengupayakan sebuah perubahan secara terencana pada individu, 
kelompok, maupun komunitas yang dapat diukur dan dievaluasi 
keberhasilannya. Perubahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki 
keberfungsian sosial dimana setiap individu, keluarga atau kelompok 
dapat berperan sebagaimana mestinya dalam masyarakat atau lingkungan 
sosialnya. Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. 
Dalam intervensi sosial dikenal adanya empat sistem. Yang 
pertama dikenal dengan Sistem Pelaksana Perubahan, yang mana 
sekelompok orang memberikan bantuan berdasarkan keahlian yang 
beragam, bekerja dengan sistem yang beragam pula dan secara 
profesional. Yang kedua ada Sistem Klien, merupakan sistem yang 
meminta bantuan, memperoleh bantuan, dan terlibat dalam pelayanan 
yang diberikan oleh Sistem Pelaksana Perubahan. Selanjutnya ada Sistem 
Sasaran, yaitu orang-orang atau organisasi yang berpengaruh dalam 
tercapainya tujuan dari perubahan. Dan yang terakhir adalah Sistem 
Aksi, dimana orang-orang bersama dengan pelaksana perubahan 
berupaya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga dapat 
tercapai tujuan-tujuan perubahan. 
Para peserta Kuliah Kerja Nyata UIN Alauddin Makassar 
angkatan 55 menggunakan metode intervensi sosial dalam melakukan 
pendekatan kepada warga masyarakat di Desa Bontomanurung Dusun 
Baru sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah sosial dan 
sumber daya manusia (SDM) di Desa Bontomanurung. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Satu persatu rumah dilakukan sosialisasi mencoba berbaur 
bersama mereka dan mendengarkan berbagai macam masalah yang 
dihadapi warga setempat. Menanyakan informasi tentang kondisi 
ekonomi, pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi 
tersebut kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa 
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saja yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan serta 
Pendidikan. Hal ini dilakukan dengan melihat masih kurangnya 
kesadaran masayarakat dalam hal yang identik dengan aktifitas 
keagamaan. Seperti, Shalat, Mengaji, maupun memakmurkan 
masjid.Serta mengadakan aktifitas-aktifitas yang menyangkut dengan 
pendidikan dunia seperti belajar-mengajar disekolah maupun 
mengadakan kegiatan Latihan Dasar Kepeminpinan. Disamping itu kita 
mencoba untuk menamkan budaya bersih kepada warga dengan 
memberikan contoh yang baik tentang penanganan masalah sampah. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
2. Tahapan Intervensi sosial 
Tahapan dalam intervensi sosial pada dasarnya merupakan salah 
satu bentuk tahapan dalam Community Work. Tahapan-tahapan yang 
terjadi dalam intervensi tentu saja bukan merupakan tahapan yang kaku 
dan harus dilaksanakan tahap demi tahap secara urut, tetapi lebih 
merupakan tahapan yang luwes. 
a) Persiapan (Preparation). Tentu saja seorang community worker 
harus melakukan persiapan-persiapan sebelum dia terjun pada 
suatu kelompok atau komunitas. Setidaknya mereka harus 
mempunyai gambaran mengenai komunitas yang akan mereka 
tangani, bagaimana keadaan sosial-geografisnya, sehingga 
mereka tidak akan kebingungan lagi apa yang akan mereka 
lakukan setibanya dilokasi karena sudah menyiapkan segala 
sesuatunya. Dasar-dasar pengetahuan tentang komunitas yang 
akan dikunjungi bisa diperoleh dari surat kabar, jurnal, buku-
buku atau laporan penelitian yang ada. Tidak ada salahnya 
seorang community worker menghubungi Lembaga Swadaya 
Masyarakat atau organisasi non-pemerintah sejenis yang 
bergelut dibidang yang akan ditangani oleh si community worker 
untuk memudahkan misi mereka. 
b) Kontak dengan Komunitas (Contact-making) merupakan fase 
selanjutnya yang penting karena disini para pekerja komunitas 
harus mengembangkan relasi dengan komunitas yang lebih 
bermakna. Maksudnya, dalam tahapan ini untuk menguji lagi 
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apakah hubungan mereka dengan komunitas sasaran dapat 
mengarah kepada relasi yang konstruktif atau sebaliknya. 
c) Pengumpulan Data dan Informasi (Data and Informationn 
Gathering). Seorang tokoh Twelvetrees mengungkapkan bahwa 
ada dua bentuk informasi yang dapat digunakan oleh para 
aktivis, yang pertama adalah informasi baku adalah data-data 
yang dapat diperoleh dari berbagai laporan resmi, baik yang 
dikeluarkan oleh lembaga pemerintah ataupun organisasi non-
pemerintah. Dan yang kedua adalah informasi lunak yang 
diperoleh dari partisipan ataupun pihak-pihak yang terkait 
dengan masalah yang sedang dibahas. Berbeda dengan 
informasi baku, informasi lunak tentunya lebih bersifat 
subjetif karena tidak jarang banyak memunculkan opini 
individual. 
d) Perencanaan dan Analisis (Analysis and Planning). Pada fase ini, 
aktivis serta partisipan menggunakan kelompok kerja sebagai 
kelompok utama dalam menganalisis dan mengkaji pokok 
permasalahan yang akan ataupun sedang mereka bahas. 
Setelah itu mereka bisa menentukan tujuan khusus dari 
pergerakan yang akan mereka lakukan. Karena mereka hanya 
fokus pada satu topik tertentu saja, maka tidak heran bila 
mereka hanya akan memilih satu obyek. 
e) Pelaksanaan (Implementing). Pelaksanaan aksi komunitas 
sebagian besar merupakan aksi yang langsung dan 
berkonfrontasi dengan pihak yang mereka identifikasikan 
sebagai lawan mereka. misalnya, aksi unjuk rasa dari para 
pekerja Nike. Namun, bagi mereka yang memilih pendekatan 
konsensus akan melakukan pendekatan terlebih dahulu 
dengan pihak Dewan Perwakilan Rakyat atau sejenisnya untuk 
menyampaikan tuntutan mereka. 
f) Negosiasi (Negotiating) yang merupakan kegiatan antara wakil-
wakil dari komunitas yang melakukan tuntutan dan wakil dari 
pihak yang dituntut. Proses negosiasi bukanlah kegiatan yang 
gampang sehingga tidak jarang dalam proses ini terjadi ketidak 
tercapainya kata sepakat bila masing-masing pihak bersikeras 
dengan tuntutan yang mereka miliki. 
3. Tujuan Intervensi Sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial kelompok sasaran perubahan. Ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi sejahtera akan 
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semakin akan diatasi.mudah dicapai.Kondisi sejahtera dapat terwujud 
manakala jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.  Melalui 
intervensi sosial, hambatan-hambatan sosial yang dihadapi. 
4. Fungsi Intervensi Sosial 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
 Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
 Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
 Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
 Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya. 
 
B. Pendekatan dalamPemberdayaan Masyarakat 
Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah 
bahwa masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek 
pembangunan, tetapi merupakan subjek dari upaya pembangunannya 
sendiri. Berdasarkan konsep demikian, maka pemberdayaan masyarakat 
harus mengikuti pendekatan sebagai berikut: 
1) upaya itu harus terarah (targetted).Ini yang secara populer 
disebut pemihakan.Ia ditujukan langsung kepada yang 
memerlukan, dengan program yang dirancang untuk mengatasi 
masalahnya dan sesuai kebutuhannya. 
2) program ini harus langsung mengikutsertakan atau bahkan 
dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran. 
Mengikutsertakan masyarakat yang akan dibantu mempunyai 
beberapa tujuan, yakni supaya bantuan tersebut efektif karena 
sesuai dengan kehendak dan kemampuan serta kebutuhan 
mereka. Selain itu sekaligus meningkatkan keberdayaan 
(empowering) masyarakat dengan pengalaman dalam merancang, 
melaksanakan, mengelola, dan mempertanggungjawabkan upaya 
peningkatan diri dan ekonominya. 
3) menggunakan pendekatan kelompok, karena secara sendiri-
sendiri masyarakat miskin sulit dapat memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya.Juga lingkup bantuan menjadi terlalu 
luas kalau penanganannya dilakukan secara individu.Karena itu 
seperti telah disinggung di muka, pendekatan kelompok adalah 
yang paling efektif, dan dilihat dari penggunaan sumber daya 
juga lebih efisien.Di samping itu kemitraan usaha antara 
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kelompok tersebut dengan kelompok yang lebih maju harus 
terus-menerus di bina dan dipelihara secara sating 
menguntungkan dan memajukan. 
Pendekatan masyarakat dapat dirangkum menjadi tiga daur hidup, 
yang disebut Tridaya, yaitu: 
1) Daur hidup pengembangan sumber daya manusia dalam 
kelembagaan kelompok orang miskin meliputi: proses 
penyadaran kritis dan pengembangan kepemimpinan bersama 
atau kolektif, dilanjutkan dengan mengembangkan perilaku wira 
usaha sosial agar mampu mengelola usaha bersama atau mikro. 
2) Daur hidup pengembangan usaha produktif dalam kelembagaan 
kelompok orang miskin meliputi: pengaturan ekonomi rumah 
tangga (ERT) agar mampu menabung bersama dalam kelompok 
yang akan digunakan untuk modal usaha mersama dalam 
kegiatan usaha produktif. 
3) Daur hidup kelembagaan kelompok orang miskin meliputi: 
pengelolaan organisasi yang akuntabilitas, kepemimpinan yang 
partisipatif, pengelolaan keuangan yang transparan, dan 
pengembangan jejaring yang luas. 
Strategi dalam pemberdayaan Masyarakat: 
1) Mudah diterima dan didayagunakan oleh masyarakat sebagai 
pelaksana dan pengelola (acceptable) 
2) Dapat dikelola oleh masyarakat secara terbuka dan dapat 
dipertanggungjawabkan (accountable) 
3) Memberikan pendapatan yang memadai dan mendidik 
masyarakat untuk mengelola kegiatan secara ekonomis 
(profitable). Hasilnya dapat dilestarikan oleh masyarakat sendiri 
sehingga menciptakan pemupukan modal dalam wadah lembaga 
sosial ekonomi setempat (sustainable) 
4) Pengelolaan dana dan pelestarian hasil dapat dengan mudah 
digulirkan dan dikembangkan oleh masyarakat dalam lingkup 
yang lebih luas (replicable). 
RRA (Rapid Rural Appraisal) merupakan metode penilaian 
keadaan desa secara cepat, yang dalam praktek, kegiatan RRA lebih 
banyak dilakukan oleh “orang luar” dengan tanpa atau sedikit 
melibatkan masyarakat setempat. Metode RRA digunakan untuk 
pengumpulan informasi secara akurat dalam waktu yang terbatas ketika 
keputusan tentang pembangunan perdesaan harus diambil 
segera.Dewasa ini banyak program pembangunan yang dilaksanakan 
sebelum adanya kegiatan pengumpulan semua informasi di daerah 
sasaran.Konsekuensinya, banyak program pembangunan yang gagal atau 
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tidak dapat diterima oleh kelompok sasaran meskipun program-program 
tersebut sudah direncanakan dan dipersiapkan secara matang, karena 
masyarakat tidak diikutsertakan dalam penyusunan prioritas dan 
pemecahan masalahnya. 
Pada dasarnya, metode RRA merupakan proses belajar yang 
intensif untuk memahami kondisi perdesaan, dilakukan berulang-ulang, 
dan cepat. Untuk itu diperlukan cara kerja yang khas, seperti tim kerja 
kecil yang bersifat multidisiplin, menggunakan sejumlah metode, cara, 
dan pemilihan teknik yang khusus, untuk meningkatkan pengertian atau 
pemahaman terhadap kondisi perdesaan. Cara kerja tersebut tersebut 
dipusatkan pada pemahaman pada tingkat komunitas lokal yang 
digabungkan dengan pengetahuan ilmiah. Komunikasi dan kerjasama 
diantara masyarakat desa dan aparat perencana dan pelaksana 
pembangunan (development agent) adalah sangat penting, dalam kerangka 
untuk memahami masalah-masalah di perdesaan.Di samping itu, metoda 
RRA juga berguna dalam memonitor kecenderungan perubahan-
perubahan di perdesaan untuk mengurangi ketidakpastian yang terjadi di 
lapangan dan mengusulkan penyelesaian masalah yang memungkinkan. 
Metode RRA menyajikan pengamatan yang dipercepat yang dilakukan 
oleh dua atau lebih pengamat atau peneliti, biasanya dengan latar 
belakang akademis yang berbeda.Metode ini bertujuan untuk 
menghasilkan pengamatan kualitatif bagi keperluan pembuat keputusan 
untuk menentukan perlu tidaknya penelitian tambahan dalam 







PROFIL DESA BONTOMANURUNG 
Karakteristik dan identifikasi kondisi wilayah Desa Bontomanurung 
meliputi; kondisi umum wilayah, karakteristik, fisik, dan sumber daya 
alam, kependudukan, sosial, perekonomian, dan kondisi pemerintahan 
desa menjadi dasar kajian dalam melahirkan arah kebijakan dan strategi 
pembangunan desa ke depan. 
A. Potensi Sumber Daya 
1. Potensi Sumber Daya Alam 
Potensi sumber daya alam yang dimiliki oleh Desa 
Bontomanurung antara lain banyaknya hamparan sawah 
pegunungan yang membentuk pola terasiring dengan 
keindahan yang membuat setiap pasang mata takjub akan 
penampakannya. Serta banyaknya model-model Air Terjun 
yang dapat kita jumpai di Desa tersebut antara lain, Air 
terjun Pung Bunga, Jami, maupun Air terjun Saliwu. Semua 
hal yang disebutkan merupakan contoh dari sekian 
banyaknya potensi yang dimiliki oleh Desa 
Bontomanurung. 
2. Potensi Sumber Daya Manusia 
Potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
Desa Bontomanurung masih perlu dilakukan pengkajian 
lebih mendalam, dikarenakan masih sangat banyaknya 
masyarakat yang kurang mengenyam pendidikan, baik itu 
pendidikan formal maupun informal. Namun ada satu hal 
yang bisa menjadi acuan bagi masyarakat setempat untuk 
dapat mengeluarkan segala potensi yang dimiliki yaitu 
semangat untuk dapat membuat Desa Bontomanurung 
menjadi lebih baik lagi 
B. Kondisi Desa 
1. Sejarah Desa 
Pada awalnya desa Bontomanurung berada dalam 
Distrik Kecamatan Tanralili (Sebelum menjadi Kecamatan) 
yang kemudian Distrik Tanralili berubah nama menjadi 
Kecamatan Tompobulu. Pada tahun 1998, Kecamatan 
Tanralili dimekarkan menjadi 2 (dua) wilayah Kecamatan 
yaitu Kecamatan Tompobulu dan Kecamatan Tanralili 
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sendiri. Hasil pemekaran Kecamatan tersebut diatas 
memposisikan Bontomanurung berada dalam wilayah Desa 
Tompobulu Kecamatan Tompobulu sebelem masuk Desa 
Bontomanurung, Desa Bontomanurung adalah merupakan 
desa pemekaran dari Desa Bontosomba yang defenitif pada 
tahun 1998. 
Desa Bontomanurung itu sendiri yang saat ini 
terdiri atas 5 (lima) dusun yaitu Dusun Sejahtera, Dusun 
Makmur, Dusun Bahagia, Dusun Baru, dan Dusun Tanete 
Bulu. 
2. Demografi 
Berdasarkan data hasil sensus pada tahun 2013 
bahwa jumlah penduduk Dessa Bontomanurung adalah 
sebanyak 1606 jiwa di mana sebelumnya pada tahun 2005 
adalah sebanyak 1198 jiwa atau mengalami pertambahan 
sebesar 408 jiwa pada periode waktu 5 tahun terakhir (2010-
2015) atau tumbuh rata-rata sebesar 3,4 % per tahun. 
Jumlah penduduk terbesar terdapat di Dusun Sejahtera 
dengan jumlah penduduk sebanyak 988 jiwa sedang yang 
terkecil adalah di Dusun Tanete Bulu dengan jumlah 
sebanyak 329 jiwa. 
- Kepadatan dan Distribusi Penduduk 
Kepadatan dan distribusi penduduk perdusun dalam 
wilayah Desa Bontomanurung diuraikan dalam tabel 
berikut ini : 
No Nama Dusun Jumlah Penduduk (jiwa) Luas Wilayah (Km2) 
1 Sejahtera 221 11,5 Km2 
2 Bahagia 218 9 Km2 
3 Makmur 258 56 Km2 
4 Baru 525 64 Km2 
5 Tanete Bulu 374 89 Km2 
 Jumlah 1606  
 
- Komposisi Penduduk 
Uraian mengenai komposisi penduduk terdiri dari 
komposisi penduduk menurut umur dan komposisi 




Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
0-5 70 55 125 
5-9 71 64 135 
10-14 71 54 125 
15-19 55 104 159 
20-24 44 52 96 
25-29 46 84 130 
30-34 52 43 95 
35-39 42 32 74 
40-44 36 28 64 
45-49 31 24 55 
50-54 22 19 41 
55-59 15 13 28 
60-64 16 22 38 
65+ 25 19 44 
Jumlah 596 613 1209 
 
3. Keadaan Sosial Budaya 
Kekayaan dan keragaman budaya Desa 
Bontomanurung sebagai salah satu rumpun budaya hanya terdiri 
dari Makassar. Rumpun sarana dan prasarana sosial yang ada 
yaitu; sarana pendidikan (satu) unit, SD sebanyak I unit dengan 
jumlah kelas 6 (enam) jumlah murid 65 orang dan guru 
berjumlah 3 orang Pustu permanen 1 (satu) unit dan posyandu 1 
(satu) unit, serta masjid 5 buah. Sedangkan sarana prasarana 
perdagangan (pasar desa) dan lapangan olahraga (lapangan 
umum) belum tersedia. 
     
4. Keadaan Ekonomi 
Sumber perekonomian utama bagi warga Desa 
Bontomanurung yaitu bidang pertanian sebagai petani padi, 
disamping profesi lainnya sebagai peternak, pedagang, 
wirausaha, pegawai swasta, PNS, dan anggota TNI/Polri. Petani 
pada umumnya masih sekedar memproduksi gabah/beras serta 
tanaman kacang dan kedelai tanpa berusaha menambahkan nilai 
lebih. Hal ini mungkin dikarenakan mereka kebanyakan hanya 
sebagai petani penggarap bukan sebagai petani pemilik lahan. 
Petani belum terorganisir secara baik sehingga harga hasil 
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produksinya masih sangat ditentukan oleh para pedagang. 
Pemilik modal tersebut memilik gudang dan pabrik penggilingan 
beras sehingga mampu menampung semua gabah dari petani. 
Peternak unggas yang ada masih berskala rumah tangga 
sehingga belum bisa diandalkan sebagai penghasilan utama 
keluarga. Begitu pula halnya peternak hewan besar 
(sapi/kerbau) hanya sebagai peternak bagi hasil. 
 
C. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
1. Jumlah Penduduk 
Desa Bontomanurung mempunyai jumlah penduduk 
2084 jiwa (1037 laki-laki dan 1047 perempuan), terdiri dari 529 
kepala keluarga. Penduduk ini terbesar dari 5 wilayah dusun 
















































2. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Bontomanurung 
adalah sebagai berikut : 
Tingkat Pendidikan 
SD SMP SLTA DIPLOMA SARJANA 






3. Mata Pencaharian  
Desa Bontomanurung merupakan Desa pertanian, 
maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai 
petani, selengkapnya sebagai berikut : 
Petani Pedagang PNS Polisi TNI 
  90% 20 Orang 81 Orang - 1 Orang 
4. Pola Penggunaan Tanah 
Penggunaan tanah diDesa Bontomanurung sebagian 
besar diperuntukkan untuk tanah pertanian, berupa sawah dan 
kebun sedangkan sisanya untuk pemukiman, bangunan fasilitas 
umum, dan hutan produksi. 
5. Kepemilikan Ternak 
Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk Desa 
Bontomanurung adalah sebagai berikut : 
Kepemilikan Ternak 
Ayam/Itik Kambing Sapi Kerbau Kuda 
44.150 ekor 115 ekor 627 ekor - 40 ekor 
6. Sarana dan Prasarana Desa 
Kondisi sarana dan prasarana umum Desa 




Jalan Kab. Jalan Kec. Jalan Desa Masjid dll 
1 buah 1 buah 1 buah 2 buah 5 buah 
D. Struktur Pemerintahan Organisasi Desa 
Struktur organisasi pemerintahan Desa Bontomanurung 
dibuat berdasarkan atas peaturaturan pemerintah nomor 72 tahun 
 21 
 
2005 tentang pemerintahan Desa dan peraturan daerah Kabupaten 
Maros nomor 14 tahun 2008 tentang pedoman penyusunan 
organisasi dan tat kerja pemerintahan Desa.  
 
Kepala Desa 
No Nama Kepala Desa Periode Tahun 
1 A.Asri 1998-2008 
2 Hj. A. Salmiah 2008-2010 
3 Muh Aris 2010-Sekarang 
Dusun Sejahtera 
No Nama Kepala Desa Periode Tahun 
1 M. Akbar 1998-Sekarang 
Dusun Makmur 
No Nama Kepala Desa Periode Tahun 
1 H. Sannang 1998-Sekarang 
Dusun Baru 
No Nama Kepala Desa Periode Tahun 
1 B. Dg. Mojeng 1998-2005 
2 Dg. Nanring 2005-Sekarang 
Dusun Tanetebulu 
No Nama Kepala Dusun Periode Tahun 
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1 H. Sannang 1998-Sekarang 
2 Dg. Ngujung 1998-Sekarang 
Dusun Bahagia 
No Nama Kepala Dusun Periode Tahun 
1 Sanusi 1998-2005 
2 Ridwan 2005-2009 
3 Sulaeman 2009-Sekarang 
 
E. Kejadian Penting 
Bebarapa kejadian penting yang pernah terjadi di Desa ini 
terungkap dalam penggalian sejarah desa, pada lima dusun 
Tahun Kejadian Penting 
Baik Buruk 
1998 Terjadinya pesta demokrasi 




F. Masalah dan Isu Strategis Yang Dihadapi Desa 
1. Prasarana wilayah 
  Uraian masalah : “Kesulitan dalam hal transportasi dan 
pengangkutan hasil produksi pertanian antar dusun kepusat desa” 
Transportasi menjadi salah satu faktor penting dalam 
aktivitas kehidupan dan ekonomi masyarakat. Desa 
bontomanurung memiliki satu jalan kabupaten yang melintas 
ditengah dusun basikailing dan dusun kacici sepanjang 20 km. 
Kondisi jalan ini sebagian rusak berat dan sebagian lagi masi 
berupa pengerasan. Kondisi jalanan ini sangat sulit dilalaui 
ketika musim hujan. Desa bontomanurung memiliki luas lahan 
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pertanian sekitar 10.000 Ha. Jalan tani sangat dibutuhkan untuk 
mengangkut sarana produksi dan hasil pertanian. Produksi 
pertanian di desa ini rata-rata 4-5 ton gabah basah/Ha dan 
tanaman kacang dan kedelai.  
 Kajian masalah 
1. Sebab akibat 
Persoalan utama yang dihadapi dalam bidang ini 
adalah sebagian besar jalan desa dan jalan tani masih 
berupa jalan tanah dan belum adanmya jembatan permanen 
menghubungkan batas dusun. Pada musim hujan sering 
kali terputus karena banjir dan jalanan berlumpur dampak 
dari situasi ini menyebabkan biayay transportasi warga 
dalam memasarkan hasil pertaniannya dirasakan sangat 
mahal biaya pengangkutan hasil panen biasanya 
menggunakan tenaga kuda dengan sistem upah dan bagi 
hasil.  
2. Tindakan pemecahan masalah 
- Perintisan, pengerasan dan pengaplasan 
sejumlah jalan desa dan jalaan tani  
- Perlu penanaman pohon sepanjang  jalan 
supaya tidak terjadi genangan air dan 
merusak badan jalan. 
- Perlu pembangunan jembatan agar tidak 
menghambat arus transportasi antar dusun 
dan pengangkutan hasil pertanian 
 
2. Lingkungan dan sumber daya alam 
 Uraian masalah :“kesuburan tanah kwalitas dan kwantitas 
sumber air menurun” 
 Kajian masalah 
Lingkungan dan sumber daya alam di desa 
bontomanurung sudah dirasakan mengalami penurunan kwalitas 
15 tahun terakhir. Kemampuan lahan pertanian makin menurun 
ketergantungan pupuk kimia dan pestisida semakin tinggi yakn i 
rata-rat 6-8 sak dan minimal 1 liter herbisida perhektar. Pola ini 
cenderung mengalami peningkatan setiap musim. Sumber mata 
air jika mengalami hal serupa. Berupa titik mata air yang selama 
ini menjadi sumber airt minum dan irigasi penduduk makin 
menurun ekosistemnya. Mengalami penurunan fungsi dan 
kehilangan sejumlah spesies. Separuh dari dua sisi sungai terjadi 
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erosi dan mengalami pendangkalan. Sungai ini sangat fital bagi 
pertanian khususnya bila musim hujan tidak menentu. Kekayaan 
sungai ini pada masalalu manjadi sumber protein  bagi 
masyarakat.  
Masyarakat didesa ini tidak pernah beli ikan untuk 
kebutuhan protein. Kwalitas udara juga diyakini kwalitasnya 
kurang sehat terutama pada musim kemarau polusi debu 
menjadi keluhan warga. Sitem penggembalaan ternak dan 
pengolahan sampah rumah tangga yang kurang baik 
menyebabkan polusi udara (bau) dilingkungan pemukiman. 
Tingginya penggunaan pestisida sitemik dan sitem pembakaran 
limbah pertanian menjadi potensi meningkatnya pencemaran 
karbon dioksida (Co2). Potensi enerigi alternatif di desa ini 
memungkinkan untuk dimanfaatkan dan menjadi jalan keluar 
bagi perbaikan kualitas air udara tanah. 
1. Sebab dan akibat 
Penurunan fungsi dan kulitas sumber daya tanah air 
dan udara di sebabkan oleh masih minimnya pemahaman dan 
kesadaran warga dalam pengelolaan dan pemeliharaan sumber 
daya alamnya. Keadaan ni di sebabkan karena penyuluhan dan 
pendidikan tidak dilakukan secara berkesinambungan 
terasformasi pengetahuan dan kearifan lokal untuk 
pemeliharaaan sumber daya alam semakin menurun 
penyebabnya arus peradaban moderinisasi dan kelestarian fungsi 
ekologis makin tidak berimbang. Pola dan perilaku dalam 
pengelolaan sistem pertanian menjadi penyebab utama 
terjadinya penurunan kwalitas semua komponen sumber daya 
alam akibatnya secara beransur-ansur kerusan dan ancaman 
terus berlangsung tanpa di sadari. 
2. Tidakan pemecahan 
- Penyeluhan dan penyadaran konserfasi 
sumber daya alam scara berkala dan 
berkesinambungan. 
- Perubahan sistem dan pola pertanian yang 
lebih rama terhadap lingkingun hidup dan 
sumber daya alam. 
- Penghijauan dan pemanfaatan limbah terrnak 








 Uraian masalah :“produksi hasil pertanian menurun dan 
minimnya sarana perodoksi bagi petani” 
 Kajian masalah  
Masalah utama yang dihadapi sektor pertanian adalah 
menurunnya hasil pertanian/gagal panen. Sektor pertanian 
menjadi tumpuan utama mata pencarian penduduk di 
bontomanurung. Sekitar 90% dari 2084 jiwa pendudukan 
bekerja sebagai petani. Pedagang dan peternak didesa ini 
agaknya mengalami persoalaan yang sama yakni kekurangan 
modal usaha. 
1. Sebab dan akibat 
Persoalan ini muncul disebabkan oleh banyak faktor 
diantaranya, sarana dan prasarana produksi pertanian minim, 
sistem pengolahan dan pola pertanian yang diterapkan dan 
ketergantungan lahan pertanian terhadap asupan kimia dan 
pestisida. Pola dan ketergantungan seperti ini menyebabkan 
biaya produksi yang dikeluarkan petani semakin tinggi dan 
terhadap kegagalan panen. 
2. Tindakan Pemecahan 
- Peningkatan sarana jalan tani 
- Pengadaan sarana dan prasana produksi 
pertanian 
- Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
petani dalam konservasi lahan-lahan pertanian 
dan sistem pembibitan okulasi. 
 
4. Sosial dan Budaya 
 Uraian masalah : “Sarana dan prasarana pembinaan generasi 
muda masih sangat kurang” 
 Kajian masalah 
Sarana dan prasarana bagi upaya pembinaan generasi 
muda masih sangat kurang, padahal aspek pembinaan generasi 
muda ini menempati posisi yang strategis dalam pengembangan 
kemasyarakatan. Ini dibutuhkan untuk menyalurkan potensi 
generasi muda dalam rangka penumbuhan dan pengembangan 
mereka. Proses pembinaan ini, memerlukan dukungan dana dan 
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prasarana yang memadai, misalnya penyediaan prasarana 
olahraga dan kegiatan kepemudaan yang bersifat 
mengembangkan karakter dan kepribadian mereka. 
1. Sebab akibat 
Kekurangan sarana dan prasarana kegiatan generasi 
muda ini dapat menyebabkan tidak adanya kegiatan yang 
bersifat mengembangkan minat dan bakat generasi muda ini. Ini 
dapat menyebabkan mereka menyalurkan potensinya kepada 
hal-hal yang negatif yang justru menjadi sumber ancaman bagi 
ketenangan masyarakat. Sama halnya dengan masalah keamanan 
ini apabila tidak ditangani akan menjadi penyebab warga tidak 
bisa tenang menjalankan usaha dan mata pencahariannya. 
2. Tindakan pemecahan 
- Pengadaan dan pembangunan sarana dan 
prasarana olahraga sesuai dengan potensi yang 
dimiliki. 
- Pemberian latihan keterampilan dalam 
berbagai bidang sesuai dengan minat dan 
bakat generasi muda. 
- Pengaktifan dan peningkatan kegiatan 
pencerahan spiritual bagi generasi muda. 
 
5. Pemerintahan 
 Uraian masalah : “Sarana dan peralatan pemerintah desa masih 
tertas serta masih minimnya kualitas sumber daya manusia 
aparat desa, anggota BPD dan PKK” 
 Kajian masalah 
Sarana dan peralatan administrasi desa Bontomanurung 
yang masih terbatas disebabkan karen selama beberapa tahun ini 
masih belum perna diadakan dianggarkan. Kantor desa yang 
dibagun 17 tahun yang lalu sudah memerlukan perbaiakn 
terutama kap dan lantainya. Aparat desa, anggota BPD, dan 
PKK juga dirasakan masih perlu ditingkatkan sumber daya yang 
dimiliki. Kebutuhan ini dibutuhkan untuk memperbaiki 
manajmen pemerintahan dan kualitas pelayanan yang lebih baik 
1. Sebab dan akibat  
Masalah ini terjadi sebab selama ini belum di 
anggap sebagai kebutuhan  mendesak untuk di selesaikan. 
Apabila masalah ini tidk segera di atasi maka akan memberi 
dampak kualitas pelayanan masyarakat tidak optimal 
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2. Tindakan pemecahan  
- Pengadaan sarana dan peralatan kerja untuk 
administrasi desa untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan 
- Pelatihan dan penguatan kapasitas khususnya 
tata keloka dan administrasi pemerintahan 
bagi stok desa 
- Kursus keterampilan dan kerajinan bagi ibu 










DESKRIPSI HASIL PELAKSANAAN PROGRAM DAN 
KENDALA YANG DIHADAPI 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 
dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 

















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
- Kegiatan belajar mengajar di SD, SMP 
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Matrik SWOT 02 Bidang Keagamaan 




























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Pekan Olahraga dan Keagamaan 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 








































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Pembinaan Keagamaan 
Matrik SWOT 04 Bidang Keagamaan 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pembinaan TK/TPA 
Matrik SWOT 05 Bidang Keagamaan 
















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengadaan Al-Qur’an dan Iqrodi Masjid 
Matrik SWOT 06 Bidang Keagamaan 
































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengajian Umum 
Matrik SWOT 07 Bidang Sosial Masyarakat 































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pembuatan batas  Dusun 
Matrik SWOT 08 Sosial Masyarakat 




















Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pembuatan Papan Nama Aparatur Desa 
Matrik SWOT 11 Bidang Sosial Kemasyarakatan 







































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut: 
1. Kerja Bakti di Masjid 
Matrik SWOT 12 Bidang Olahraga 








sudah lama tidak 















Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Pekan Olahraga dan Keagamaan 
 
 
Matrik SWOT 12 Bidang Keagamaan 









sudah lama tidak 























B. Pelaksanaan program, Hasil pelayanan, dan 
Pemberdayaan Masyarakat 
Dengan memperhatikan kondisi serta sarana dan prasarana 
pendukung didesa bontomanurung, maka dari sekian banyak program 
kerja yang telah disusun oleh mahasiswa KKN UINAM Angakatan 55  
alhamdulillah sebagian besar telah dilaksanakan dengan baik kendatipun 
masih jauh dari kata sempurna, karna kesempurnaan sesungguhnya 
hanya milik sang pencita Allah SWT.  
Berikut Laporan lengkap tentang pelaksanaan KKN Universitas  
Islam Negeri Alauddin Makassar Angkatan ke-55 tahun 2017 di desa 
Bontomanurung kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros : 
 
1) Program kerja Desa 
a) Observasi 
Observasi merupakan kegiatan kunjungan secara 
langsung kepada warga untuk mengetahui apa-apa saja 
kebutuhan dan keperluan dan harapan akan hadirnya 
mahasiswa KKN untuk sama-di programkan pada program 
kerja KKN UIN Alauddin angk.5 




Seminar Desa merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk memperkenalkan akan hadirnya kelompok 
mahasiswa dalam sebuah desa untuk melaksanakan 
beberapa program yang telah disusun berdasarkan hasil 







c) Pelatihan penyelenggaran jenazah 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23 april 2017 di mesjid 
babbul jannah merupakan salah satu program kerja wajib yang 
melibatkan 18 orang masyarakat yang merupakan tokoh masyarakat desa 
bontomanurung.  
 
Kegiatan ini diselenggarakan  dengan tujuan agar terbentuk tim 
penyelenggara jenazah yang cakap dan mengerti akan langkah-langkah 
dalam menyelenggarakan jenazah. Sehubungan dilakukannya kegiatan ini 
dikarenakan masih banyak ditemukan penyelenggaraan jenazah tidak 
sesuai dengan syariat-syariat dalam islam. Misalnya saja mayit perempuan 
dimandikan oleh lelaki. Serta arah kiblat saat menguburkan mayat tidak 
mengarah kiblat. Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi warga, dengan 
demikian mereka akhirnya dapat menambah wawasan agamanya 










d) Pelatihan LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan) 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8-9 april 2017 dengan 
partisipan sebanyak 53 orang terdiri dari Sd dan Smp. Kegiatan ini 
merupakan kali pertama dilakukan didesa bontomanurung dengan 
harapan menciptakan remaja yang berkompeten serta bertanggung 
jawab. 
 
Penuh keseruan tersendiri dalam pelaksaan LDK ini karena 
dilakukan dua hari lamanya sehingga peserta kegiatan pun di wajibkan 
untuk bermalam. Mungkin bagi mahasiswa itu adalah hal biasa namun 
bagi anak-anak warga desa bontomanurung ini adalah sesuatu yang 
pertama kalinya didapat selama ini. Kegiatan ini mendapat respon yang 
sangat bagus dengan hasil yang memuaskan. 
 
e) Pekan Olahraga dan Keagamaan (POK) 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 09-14 Mei 2017 
(siang-malam) yang merupakan salah satu program akbar 
KKN yang paling ditunggu-tunggu oleh masyarakat. 
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Kegiatan ini memiliki dua kategori yaitu Olahraga dan 
Kesenian. 
 
1. Kategori Olahraga 




2. Kategori Seni dan Keagamaan 
Ceramah Islami, Adzan, Hafalan Surah, Do’a Harian, Praktek dan 





Kegiatan ini dilakukan dengan melihat banyaknya potensi 
sumber luar biasa yang belum tersalurkan. Dengan kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadi wadah bagi anak-anak untuk mengasah bakat 
mereka. Serta, menjalin dan menjaga hubungan silaturahmi antar Desa. 
 
d). Penentuan Arah Kiblat 
Penentuan arah kiblat ini merupakan program kerja dadakan, 
notabennya dilaksanakannya kegiatan ini mengikuti dengan apa yang 
terdapat dalam program pemerintah Desa. Kegiatan ini sangat 







2) Program kerja Dusun Baru 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Pembinaan TK/TPA 
Tempat / Tanggal Masjid Al-Anshar setiap sore 
Lama pelaksanaan Rutin setiap hari 
Tujuan Membantu anak-anak memperlancar 
bacaan, dan mengajar mengaji bagi yang 
belum tahu sama sekali. 
Sasaran Anak-anak  dan remaja Dusun Baru 
Target Anak-anak dapat dengan baik membaca 
serta menulis  Al-Qur’an. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangat penting melihat bahwa 
masih banyaknya yang tidak tau sama sekali 
baca tulis Qur’an 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama program KKN 
berlangsung 







Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Pembinaan Qasidah 
Tempat / Tanggal Masjid Al-Anshar/Rumah warga/Rumah 
kepala dusun 
Lama pelaksanaan Rutin setiap hari 
Tujuan Mampu menghibur warga masyarakat 
dengan nyanyian islami, juga sebagai ajang 
dakwah islam lewat karya seni. 
Sasaran Anak-anak  dan remaja Dusun Baru 
Target Membantu para pelatih Qasidah didesa 
untuk lebih mengasah lagi kemampuan 
anak-anak dari Desa Bontomanurung. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sebenarnya sudah berjalan di 
desa ini, akan tetapi mahasiswa KKN 55 
mencoba untuk memberikan sentuhan-
sentuhan ajaib dari ilmu yang telah 
didapatkan selama kegiatan dikampus 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama program KKN 
berlangsung 





Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Pembentukan remaja masjid 
Tempat terlaksana Masjid Al-Anshar Dusun Baru 
Lama pelaksanaan 4 Pekan 
Tujuan Proses pembinaan remaja agar dapat 
memberikan kesejahteraan bagi masjid 
dengan tidak membuat masjid menjadi 
kosong tanpa jamaah. 
Sasaran Remaja Dusun Baru 
Target Membentuk kelompok remaja yang cinta 
dan peduliakan kesejahteraan masjid 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan 
inisiatif dari mahasiswa KKN 55 yang 
melihat kurangnya perhatian warga dalam 
melestarikan masjid 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama program KKN 
berlangsung 






Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Pelatihan Khutbah 
Tempat terlaksana Masjid Al-Anshar Dusun Baru/Rumah 
kepala Dusun 
Lama pelaksanaan 2 Pekan 
Tujuan Proses pembinaan remaja agar dapat 
memberikan nasihat-nasihat islami di depan 
umum.. 
Sasaran Remaja Dusun Baru 
Target Membentuk da’i-da’i cilik Desa untuk 
kesejahteraan desa menyangkut akhirat 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan 
banyaknya jumlah remaja yang terdapat di 
Dusun Baru dan keterkaitan merka terhadap 
ilmu agama 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Tidak Berlanjut 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pengajian Umum 
Tempat terlaksana Rumah kepala Dusun 
Lama pelaksanaan 1 kali sepekan 
Tujuan Proses saling ingat mengingatkan mahasiswa 
dan warga akan perkara agama 
Sasaran Warga dan Mahasiswa KKN 
Target Mempererat tali silaturahmi antar mahasiswa 




Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan karena perlunya 
ada kegiatan yang rutin yang melibatkan 
mahasiswa dan warga 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Tidak Berlanjut 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Penanaman Pohon 
Tempat terlaksana Kawasan wisata air terjun Pungbunga 
Lama pelaksanaan 2 hari 
Tujuan Proses penghijauan lahan, agar dapat 
memberikan keindahan tersendiri bagi 
pengunjung wisata Pungbunga. 
Sasaran Objek wisata air terjun Pungbunga 
Target Membantu aparat Desa dalam 
menyelesaikan salah satu program Desa.. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan 
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inisiatif dari mahasiswa KKN 55 untuk 
bersama dengan aparat desa membuat lokasi 
wisata menjadi lebih baik untuk kedepannya. 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama program KKN 
berlangsung 




Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Kerja Bakti 
Tempat terlaksana Masjid Al-Anshar Dusun Baru 
Lama pelaksanaan Selama berKKN 
Tujuan Menarik minat masyarakat agar sadar akan 
pentingnya memberawat dan 
mensejahterakan tempat-tempat ibadah.. 
Sasaran Warga Dusun Baru 
Target Membantu warga dalam menjaga 
kesejahteraan masjid.. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini terlaksana disebsbkan hasil 
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observasi yang dilakukan mahasiswa KKN 
55 yg melihat kurangnya kesadaran warga 
akan pentingnya tempat untuk beribadah . 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Berlanjut 
 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Kunjungan Dusun Bara 
Tempat terlaksana Dusun Bara Desa Bontosomba 
Lama pelaksanaan 2 hari 
Tujuan Mengadakan kegiatan Bakti Sosial 
Sasaran Pelajar Dusun Bara 
Target Memberikan sedikit bantuan dalam bentuk 
meteri dan nonmateri untuk para pelajar di 
Dusun Bara Desa Bontosomba  
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan melihat kondisi 
Dusun Bara yang sangat sulit dijangkau 




Hasil Kegiatan Terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Tidak Berlanjut 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Silaturahmi dengan warga Dusun Baru 
Tempat terlaksana Dusun Baru 
Lama pelaksanaan 2 hari 
Tujuan Memperkenalkan tujuan keberadaan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
Sasaran Pelajar Dusun Bara 
Target Memberikan peluang kepada masyarakat 
yang ingin menyampaikan segala macam 
bentuk masukan untuk diaplikasikan 
dalam kegiatan program kerja KKN UIN 
Alauddin Angkatan 55  
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan mengingat akses 
komunikasi yang begitu sulit ataupun jarak 
antar setiap rumah yang tidak 
berdampingan membuat sosialisasi dari 
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rumah kerumah ini perlu untuk dilakukan. 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Tidak Berlanjut 
 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Pembuatan pagar rumah dan tempat sampah   
Tempat terlaksana Rumah kepala Dusun Baru 
Lama pelaksanaan 4 hari 
Tujuan Memperindah rumah aparatur Desa 
Sasaran Warga Dusun Baru 
Target Memberikan contoh pemandangan hunian 
yang indah   
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan melihat kondisi 
hunian di Dusun Baru yang semrawut tanpa 
ada tata kelola yang baik. 








Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan Pembuatan batas Dusun  
Tempat terlaksana Dusun Baru 
Lama pelaksanaan 2 hari 
Tujuan Mempermudah warga ataupun pendatang 
akan batas-batas Dusun di Desa 
Bontomanururng 
Sasaran Desa Bontomanurung 
Target Membantu warga maupun aparat desa dalam 
hal properti-properti Desa  
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan melihat belum 
adanya penanda di tiap batas-batas Dusun 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama program KKN 
berlangsung 






Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 12 
Nama Kegiatan Pengadaan Al-Qur’an dan Iqro   
Tempat terlaksana Dusun Baru 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tujuan Mempermudah warga untuk belajar baca 
tulis Qur’an 
Sasaran Warga Dusun Baru 
Target Membantu Anak-anak Desa untuk lebih 
mengenal lagi tentang baca tulis Qur’an   
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan melihat masih 
banyaknya warga maupun anak-anak yang 
belum memiliki Al-Qur’an maupun Iqro 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama program KKN 
berlangsung 




Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 13 
Nama Kegiatan Belajar mengajar disekolah   
Tempat terlaksana MI Al-ihsan & SDN Inpres 238 
Bontoparang 
Lama pelaksanaan Selama berKKN 
Tujuan Membagi ilmu yang telah dimiliki dan 
membantu anak-anak Desa dalam proses 
belajar 
Sasaran Anak-anak Desa 
Target Membantu sekolah yang kekurangan akan 
tenaga pengajar   
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan melihat 
kurangnnya tenaga pengajar yg tersedia di 
sekolah-sekolah. 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama program KKN 
berlangsung 





C. Kendala dan Problem Solving 
1. Fisik 
Sebagai mahasiswa KKN yang membawa nama perguruan 
tinggi islam tentu kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN 
pun lebih kepada kegiatan keagamaan. Hal ini didasari ajaran 
keilmuan yang ditimbah selama bangku kuliah. Pada dasarnya tidak 
banyak problem yang dihadapi selama masa KKN desa 
Bontomanurung, dari segi fisik Alhamdulillah ada banyak bantuan 
dari donator-donatur desa sehingga memungkinkan mahasiswa 





Problem yang dihadapi selama KKN didesa 
bontomanurung dari sektoral Non fisik lebih kepada aktivitas 
masyarakat yang sangat padat (masa-masa panen) sehingga dalam 
kegiatan yang dilaksanakan hanya sebagian kecil yang bisa ikut 
berpartisipasi. 
 
D. Faktor-faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan program kerja mahasiswa KKN yang 
telah terlaksana, ada beberapa faktor-faktor pendorong dan 
penghambat terlaksananya kegian program kerja. Faktor inilah yang 
mendorong terlaksananya kegiatan pelayanan dan pemberdayaan 
masyarakat Desa Bontomanurung Dusun Baru diantaranya sebagai 
berikut : 
1. Faktor Pendorong  
 Tingginya minat masyarakat akan kegiatan yang 
dilakukan Sehingga membantu mahasiswa KKN 
UINAM Angkatan 55 dalam melaksanakan program 
kerja yang disusun.  
 Rasa kekeluargaan yang tinggi antar masyarakat, 
memudahkan mahasiswa cepat berbaur. 
 Kegiatan mudah terlaksana karna ada dana Iuran dari 
mahasiswa, dan sumbangan dari para donator. 
 Kekompakan antar setiap posko menambah semangat 
untuk melaksanakan kegiatan yang ada 
 Keakraban yang terjalin dengan aparat desa. 
 
2. Faktor Penghambat 
 Kurangnya kordinasi antara RT, Kepala Dusun, dan 
Kepala Desa dalam setiap kegiatan. 
 Sulitnya menjalin komunikasi dengan warga disebabkan 
waktu pelaksanaan program kegiatan bersamaan 
dengan proses kegiatan warga yang sebagian besar 
bekerja sebagai petani. 
Penyelesaian dari setiap faktor yang ada diatas, mahasiswa KKN 
angkatan 55 beruapaya semaksimal mungkin untuk aktif dalam setiap 
program, karena dari kendala-kendala itulah mahasiswa merumuskan 
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beberapa program kerja yang tak dapat dipungkiri berbagai macam 
keterbatasan yang selalu hadir menyapa kami. Berkat adanya dorongan 
dari masyarakat, aparat pemerintahan desa, pemerintah kecamatan, kami 
sebagai peserta KKN dapat menuangkan seluruh kreatifitas dan keahlian 
kami untuk menjadikan desa ini lebih baik dimasa sekarang ataupun 
dimasa yang akan datang dan dapat menjadi kenangan manis antara 
mahasiswa dan masyarakat desa. Beberapa program kerja yang telah 



































Sebagai bentuk pengabdian KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan ke 55 kepada desa bontomanurung, dan desa bontosomba 
kecamatan tompobulu, kabupaten maros. Sebanyak 40 orang yang dibagi 
menjadi 4 posko dengan 4 4 area kerja yaitu dusun baru, dusun sejahtera, 
dusun bahagia dan dusun bonto-bonto. Merupakan sebuah bentuk 
pengabdian nyata mahasiswa KKN kepada masyarakat yang sebenarnya. 
Setelah mendapatkan materi perkuliahan yang senantiasa dapat berguna 
didalam masyarakat itu sendiri. Dalam kegiatan pengabdian kami pada 
masyarakat, mahasiswa KKN angkatan 55  memberikan pengalaman 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan agama untuk memberikan 
pengarahan agar dapat memecahkan masalah dan menanggulanginya 
secara tepat dan benar. Selain itu, pembenahan sarana dan prasarana juga 
merupakan kegiatan yang dilakukan serta menjadi program kerja bagi 
kami KKN angkatan 55. Dengan kata lain, melalui KKN ini kami juga 
belajar berbaur dan mengenal kehidupan yang sebenarnya. 
Adapun program-program kerja yang dilaksanakan merupakan hasil 
survey kami selama beberapa hari. Program tersebut meliputi kegiatan 
dalam bidang pendidikan, sosial dan kemasyarakatan, keagamaan.  
Alhamdulillah mahasiswa KKN UINAM  sekiranya telah memberikan 
dampak positif dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Kiranya itu 
mahasiswa KKN angkatan 55 di Desa Bontomanurung, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Maros kendati dalam program-program 
kegiatan mungkin belum dapat memberikan kontribusi yang optimal. Itu 
semua disebabkan keterbatasan internal maupun eksternal yang belum 
bisa diatasi. Meskipun demikian kami mahasiswa KKN angkatan 55 
telah berusaha, dan mencoba yang terbaik, dan banyak belajar dari 
masyarakat yang sudah lebih mengenal suka duka,pahit manisnya 
kehidupan bermasyarakat. 
Olehnya itu beberapa hal yang dapat ditarik menjadi kesimpulan dari 
laporan ini diantaranya: 
1. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah bentuk 
pengabdian nyata seorang mahasiswa kepada masyarakat yang 




2. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan ajang pengembangan 
bakat dan keahlian yang dimiliki mahasiswa untuk dapat 
disalurkan langsung kepada masyarakat setempat. 
3. Program kegiatan yang dilaksanakan secara lansung bersentuhan 
dengan masyarakat sehingga mudah untuk diaplikasikan. 
4. Lokasi penempatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) sangat dihargai, 
dimana desa Bontomanurung yang baru mnejadi desa binaan 
UIN Alauddin Makassar masih belum tersentuh sama sekali 
oleh pergaulan kota sehingga sangat mumpuni untuk 
ditanamkan sifat-sifat islamiah. 
5. Kebersamaan mahasiswa KKN angkatan 55 khususnya posko 1 
yang selalu menanamkan jiwa-jiwa positif yang merupakan 
kunci dari suksesnya kegiatan yang dilaksanakan. Mencoba 
untuk mendewasakan diri dari segala permasalahan yang terjadi, 
tidak dengan bertahan ada sifat egois, dan mau menang sendiri. 
6. Keakraban yang terjalin baik dengan pemerintah desa, 
pemuda/pemudi maupun masyarakat desa sehingga 
memudahkan mahasiswa KKN dalam menyelesaikan program 
kerja yang telah disusun 
 
B. Saran 
 Kami menyadari bahwa pada KKN ini masih sangat banyak 
kekurangan yang kiranya memerlukan perhatian untuk terbentuknya 
sebuah penyempurnaan. Olehnya itu atas dasar kebaikan bersama, kami 
mungkin perlu menyampaikan saran-saran sebagai sarana perbaikan 
kedepannya. 
1. Sebaiknya kegiatan KKN saat pembekalan dan pemberangkatan 
terdapat jeda sehingga mahasiswa bisa mempersiapkan segala 
sesuatunya dengan baik. 
2. Mahasiswa KKN harus bisa menghormati budaya setempat dan 
bersifat tidak mudah menerima akan apa yang menjadi 
kepercayaan-kepercayaan masyarakat setempat.  
3. Mencoba menerima kritikan dan masukan dari warga sehingga 
memudahkan mahasiswa untuk berbaur dengan   baik. 
4. Selama kegiatan KKN berlansung perlu dilakukan pertemuan 
dengan dosen pembimbing agar kiranya program kerja 
mahasiswa diketahui dan bisa dijadikan sebagai bahan 






Demikian laporan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar angkatan ke-55 tahun 2017 yang 
telah dilaksanakan di Desa Bontomanurung Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros yang dimulai tanggal 23 April s/d 22 Mei 2017. 
Tentunya kami dalam membuat buku laporan ini, masih ada kekurangan 
dan kesalahan. Untuk itu, kami mohon maaf. Kami berharap saran dan 














A. Testimoni Masyarakat Desa Bontomanurung 
 




mahasiswa KKN 55 Bontomanurung 
yang telah mengabdikan diri selama 2 
bulan di pelosok desa ini. Saya pribadi 
meminta maaf karna untuk fasilitas 
ruang yang jauh berbeda dengan 
tempat kalian, fasilitas yang begitu 
terbatas. Saya harap kenang saja yang 
baik-baik yang buruk tak usah dibawa 
pulang dan disimpan dihati. Maaf 
untuk keterbatasan ini tapi semoga 
keterbatasan ini menjadi peringatan desa bontomanurung. Berat untuk 
melepas anak KKN, namun terimaksih selama 2 bulan ini karena 
adanya mahasiswa KKN akses jalan sudah mulai bagus dan 
diperhatikan. Terimakasih untuk perubahan perubahan yang mulai 
Nampak dari desa ini berkat kerja sama kalian. Teimakasih pula pada 
LP2M yang akhirnya memilih desa bontomanurung sebagai desa 
binaan, sehingga desa kami tak lagi tertinggal, sambut hari esok dengan 
ceria, semoga ada program yang berlanjut seperti pengajian. Semoga 
terjalin komunikasi yang sifatnya membangun. Semoga kedepannya 
ada pesantren atau rumah al-Quran yang bisa melahirkan hafidz-hafidz 
dengan basic ilmu agama. Untuk anak KKN Setelah menyelesaikan 
studinya, bisa kembali untuk membagi ilmunya. KKN telah 
memberkan warna tersendiri didesa bontomanurung. 
 
Bapak Iskar (Satgas UIN 
Alauddin) 
Tak begitu banyak harapan saya, 
tapi yang utama semoga desa 
bontomanurungini tetap 
berkelanjutan sebagai desa binaan. 
Nah yang jadi indicator untuk 
menjadikan desa ini sebagai desa 
binaan adalah KKN 55 ini sebagai 
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mahasiswa angakatan pertama yang ditempatkan didesa ini dan juga 
tergantung dari respon masyarakat itu sendiri…. Ternyata respon 
masyarakat sangat bagus, terbukti masyarakat berat melepas mahasiswa 
meninggalkan desa ini saat penarikan. Harapan saya selanjutnya untuk 
desa ini skill keagamaan ditingkatkan, masalah pembangunan fisik bisa 
segera dibenahi dan yang terpenting adalah masalah keagamaan. Selain 
itu saya pribadi berharap kepada pihak kampus UIN Alauddin Makassar 
selaku penyelenggara KKN untuk melihat jurusan2 apa yang cocok 
untuk ditempatkan didesa ini. Selama 2 bulan di desa ini, saya sangat 
senang melihat anak KKN Angkatan 55 sangat antusias dalam 
membangun, program kerja mereka berjalan dengan baik artinya tidak 
ada yang tidak berjalan. Kerjasama yang sangat bagus, mereka bisa 
bekerja sacara tim. Terkhusus dusun baru saya berharap kedepannya 
sekolah Tk/Tpa berdiri dan berjalan secara rutin. 
 
Muh. Aris (Kepala Desa 
Bontomanurung) 
Saya selaku kepala desa 
bontomanurung sangat 
berterimakasih kepada pihak 
UIN Alauddin Makassar 
karena telah menjadikan desa 
kami sebagai desa binaan 
sehingga dapat mengirim adik-
adik mahasiswa KKN ke desa 
kami untuk membantu 
pengembangan desa baik 
dalam bidang keagamaan, pendidikan, sosial kemasyarakatan sampai 
kepada bidang keolahragaan. Melihat apa yang telah dilakukan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar saya sangat bangga dan 
mengapresiasi apa yang telah dilakukan mereka, program kerja yang 
sudah direncanakan dapat dijalankan dengan baik sehingga sangat 
membantu masyarakat desa bontomanurung terlebih lagi dengan 
kegiatan mengajar disekolah dan mengjarkan anak-anak mengaji, 
menghapal surah pendek, bacaan sholat dan masih banyak lagi 
pembelajaran yang didapatkan anak-anak didesa kami dari mahasiswa 
KKN. Terlebih lagi mereka mengadakan lomba yang melibatkan banyak 
warga yang ikut didalamnya sehingga menimbulkan kemeriahan 
tersendiri bagi kami warga desa bontomanurung. Saya berharap ini 
bukanlah kali pertama dan terakhir desa kami didatangi oleh mahasiswa 
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KKN UIN Aauddin Makassar karna kedatangan mereka sangat berarti 
bagi kami pengabdian yang dilakukan sangat bermanfaat serta masih 
sangat membutuhkan sumbangsi keilmuan dari adik-adik. Semoga apa 
yang telah dilakukan untuk desa ini dapat menjadi program kerja yang 
berkelanjutan. 
 
Dg. Nanring (Kepala Dusun Baru) 
KKN UIN Alauddin Makassar 
telah banyak berpartisipasi membangun 
desa ini, memberikan begitu banyak ide 
kreatif dalm aspek pendidikan maupun 
akhlaknya. Saya sangat senang karena 
Hadirnya KKN sangat membantu, 
anak-anak banyak yang sudah bisa 
mengaji. Padahal dulu mereka tidak tau 
sama sekali. 
Dengan Adanya mahasiswa KKN 
didusun kami, anak-anak desa menjadi 
lebih semangat dalam aktifitas, baik itu mengaji, maupun sekolah. 
Terima kasih banyak kepada anak-anakku yang telah bersedia untuk 
memberikan segala macam bentuk ilmu yang kalian miliki. Semoga 
kedepan kalian bisa menjadi orang-orang yang dapat berguna dan 
bermanfaat bagi didri kalian sendir, keluarga maupun kepada bangsa 
dan Negara Indonesia. 
 
Ibu Hajrah (Guru) 
 
Kami snagat senang atas 
kedatangan adik-adik KKN 
UIN Alauddin Makassar sebab 
karakter dan motivasi anak-anak 
kami disini sedikit bisa terlihat, 
dan berharap kedepannya lebih 
baik dengan adanya binaan dari 
adik-adik KKN. Harapan untuk 
pemerintah semoga adanya kerja 
sama ini pemerintah dengan 
pihak UIN dapat lebih meningkatkan kreativitas dan aktivitas 





Bapak Syamsir (Guru) 
kami sebagai warga 
bontomanurung teruntuk adik-
adik KKN UIN Alauddin 
Makassar datang ke desa kami 
untuk mengembangkan ilmu 
yang dimilikinya, adanya adik-
adik motivasi anak-anak 
sungguh luar biasa berkembang, 
keingintahuan mereka lebih 
tinggi, dan kreativitas tetap 
terjaga. Semoga kedepannya 
KKN UIN Alauddin Makasar terus berdatangan membantu 
membangun desa ini. 
 
Saharia (Warga) 
 Sebagai salah satu warga 
didesa dan juga berstatus sebagai 
mahasiswa tentunya saya gembira 
akan hadirnya mahasiswa KKN 
dikampung halaman saya. 
Dengan adanya mahasiswa warga 
dapat banyak belajar masalah 
keagamaan, pendidikan, dan lain 
sebagainya, dengan adanya 
teman-teman mahasiswa KKN 
juga dapat membuat anak-anak 
didesa untuk lebih berkembang lagi mengenai pelajaran sekolah dan 
ilmu-ilmu agama seperti mengaji, shalat, akhlak yang baik kepada 
sesama. Terima kasih banyak kepada kampus UIN Alauddin yang telah 
memilih desa kami untuk dijadikan sebagai destinasi belajar mengajar 
mahasiswa KKN angk.55 Semoga program ini dapat terus berlanjut 
sehingga kedepan Desa Bontomanurung bisa menjadi desa yang lebih 
baik lagi. Dan kepada Mahasiswa terima kasih banyak telah merelakan 
tenaga dan waktunya yang sangat banyak untuk bisa memberikan yang 
terbaik bagi Desa Bontomanurung semoga apa yang kalian lakukan 





Saya mengucapkan banyak terima 
kasih kepada Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan ke-
55, berkat kakak-kakak KKN 
dusun Baru lebih tertata lagi terima 
kasih untuk bantuan kakak-kakak 
dari beberapa program kerja yang 
telah terlaksana mulai dari kerja bakti, 
pembersihan dan pelatihan 
penyelenggaraan jenazah, 
perbaikan pagar rumah aparat 
Desa, belajar mengajar TK/TPA 
dan sekolah. Saya sangat mendukung 
program kerja yang sempat hilang 
dimunculkan kembali seperti 
pelatihan penyelenggaraan jenazah sepele tetapi memang perlu dilakukan 
untuk mengubah paradigma masyarakat. Saya juga senang dengan 
kakak-kakak KKN karena menjaga dengan baik silahturahmi dengan 
warga dan anak-anak dusun Baru cenderung sangat senang dengan 
kehadiran kakak-kakak KKN dan antuasi dengan proker yang 
melibatkan anak-anak dusun Baru, para pemuda dan warga dusun Baru. 
Semoga program dari UIN Alauddin ini bisa terus berlanjut dan menjadi 
amal jariyah buat kakak-kakak mahasiswa dan kampus tentunya.  
NURSALAM (PELAJAR) 
 Saya sangat senang dengan 
kedatangan kakak-kakak KKN yang telah 
memberikan banyak bantuan ilmu 
pengetahuan. Saya merasa bangga bisa 
dibimbing dengan kakak yang baik hati. 
Ada kak Rahman yang selalu memberikan 
motivasi yang luar biasa setiap kali saya 
datang ke posko KKN, ada kak unil yang 
selalu memberikan masukan dengan gaya 
yang sangat lucu yang membuat saya 
biasanya tertawa tanpa henti, atau kak dija, 
hasna dan kak intan yang selalu menasehati 
masalah akhlak, dan mengingatkan akan 
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hal beribadah. Terima kasih banyak kak telah begitu banyak membantu 
saya dan anak-anak desa untuk bisa menjadi lebih baik. Dan semoga 
apa yang kakak-kakak cita-citakan dapat tercapai seperti saya yang 
sangat lebih bersemangat untuk menggapai cita-cita berkat dorongan 
motivasi dari kakak-kakak semua. Sampai ketemu lagi kak, semoga 
cepat lulus kuliahnya dan saya juga bisa menjadi seperti kalian yaitu 
seorang “MAHASISWA” 
 
Indah & Inna (pelajar) 
 
 Hadirnya anak-anak KKN 
didesa kami membuat kami lebih 
semangat dan senang dalam 
melaksanakan aktifitas, ada kakak-
kakak KKN yang selalu memberikan 
semangat dan motifasi kepada kita 
untuk bisa menjadi orang yang lebih 
baik dengan melihat contoh perilaku 
dari kakak-kakak yang senantiasa 
tolong menolong sikap peduli akan sesama dan rasa tanggung jawab 
yang begitu tinggi membuat kami anak-anak dari Bontomanurung 
senang akan hal itu. Semoga kakak-kakak KKN bisa sukses 
kedepannya dan dapat menjadi orang hebat dimasa depan. Terima 
kasih kak, kami semua tidak akanm pernah lupa dengan apa yang telah 
kalian lakukan kepada kami. Sampai jumpa dilain waktu kak, sering-




Saya selaku Kepala Dusun Bahagia 
sangat mengucapkan banyak terima 
kasih buat KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 ini karena telah 
meluangkan waktunya untuk 
mengajarkan TKA/TPA.Dengan 
adanya KKN paraanak-anak sangat 
bersemangat untuk terus belajar. Untuk 
kritikan KKN angkatan 55, saya tidak 
punya kritikan apapun  hanya pesan 
yang dapat saya sampaikan tetap 
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bersemangat melaksanakan hal-hal yang positif untuk kedepannya 
jangan mudah menyerah karena hanya orang yang lemah saja yang dapat 
menyerah tanpa melakukan apa-apa. dan saya hanya bisa berdoa untuk 
KKN angakatan 55 ini semoga selalu diberi kesehatan oleh Allah swt 
dan semoga bisa sukses selalu.  Dan terima kasih banyak atas 
pengabdian kalian selama 2 bulan ini yang telah membuat program kerja 
yang sangat inisiatif sekali. Kehadiran kalian sungguh sangat berkesan 
dalam kehidupan saya hingga saya merasa saya tidak ingin lagi menerima 
mahasiswa KKN bukan karena kalian mempunyai sikap yang buruk tapi 
justru sebaliknya kalian semua sungguh sangat baik dan membuat saya 
sangat merasa kehilangan dan menangisi kepergian kalian saya sadari 
bahwa kehadiaran kalian di tengah-tengah keluarga kami hanya 2 bulan 
tapi saat penarikan tiba semua terasa ada yang hilang.kalian memang 
tidak terlahir dari rahim istri saya namun walaupun demikian kalian 
semua sudah saya anggap sebagai anak kandung saya sendiri. Kalian 
mengajarkan anak-anak saya tentang perihal keagaaman dan masih 
banyak lagi yang di peroleh anak-anak saya dari kalian semua. Terakhir 
saya minta maaf pada kalian semua apabila selama kalaian tinggal 
dirumah saya ada sikap atau perkataan saya yang membuat kalian sakit 
hati. Sekali lagi terima kasih untuk anak-anak mahasiswa KKN angkatan 
55 dari UIN Alauddin Makassar, khususnya mahasiswa yang tinggal di 
dusun bahagia. 
Irfan (warga Dusun Baru) 
 
 Saya selaku warga desa bontomanurung sangat berterimakasih 
kepada pihak UIN Alauddin Makassar karena telah menjadikan desa 
kami sebagai desa binaan sehingga dapat mengirim adik-adik mahasiswa 
KKN ke desa kami untuk membantu pengembangan desa baik dalam 
bidang keagamaan, pendidikan, sosial kemasyarakatan sampai kepada 
bidang keolahragaan. Melihat apa yang telah dilakukan mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar saya sangat bangga dan mengapresiasi apa yang 
telah dilakukan mereka, program kerja yang sudah direncanakan dapat 
dijalankan dengan baik sehingga sangat membantu masyarakat desa 
bontomanurung terlebih lagi dengan kegiatan mengajar disekolah dan 
mengjarkan anak-anak mengaji, menghapal surah pendek, bacaan sholat 
dan masih banyak lagi pembelajaran yang didapatkan anak-anak didesa 
kami dari mahasiswa KKN. Terlebih lagi mereka mengadakan lomba 
yang melibatkan banyak warga yang ikut didalamnya sehingga 
menimbulkan kemeriahan tersendiri bagi kami warga desa 
bontomanurung. Saya berharap ini bukanlah kali pertama dan terakhir 
 65 
 
desa kami didatangi oleh mahasiswa KKN UIN Aauddin Makassar 
karna kedatangan mereka sangat berarti bagi kami pengabdian yang 
dilakukan sangat bermanfaat serta masih sangat membutuhkan 
sumbangsi keilmuan dari adik-adik. Semoga apa yang telah dilakukan 




Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada Mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan ke-55, berkat mahasiswa KKN 
dusun Baru lebih tertata lagi terima kasih untuk bantuan mahasiswa dari 
beberapa program kerja yang telah terlaksana mulai dari kerja bakti, 
pembersihan dan pelatihan penyelenggaraan jenazah dan juga pekan 
olahraga tingkat desa. Saya sangat mendukung program kerja yang 
sempat hilang dimunculkan kembali seperti pelatihan penyelenggaraan 
jenazah sepele tetapi memang perlu dilakukan untuk mengubah 
paradigma masyarakat. Saya juga senang dengan mahasiswa KKN karena 
menjaga dengan baik silahturahmi dengan warga dan anak-anak dusun 
Samanggi baru cenderung sangat senang dengan kehadiran adik-adik 
KKN dan antuasi dengan proker yang melibatkan anak-anak dusun 
Samanggi baru, para pemuda dan warga dusun Samanggi Baru. 
 
Amir (warga) 
 Saya selaku kepala dusun Pattunuang sangat berterimakasih 
kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 53 yang 
telah berpartisipasi dalam mengembangkan dusun Pattunuang baik 
dalam ruang lingkup wilayah social dan pendidikan dengan program 
kerjanya seperti bakti social, mengajar mengaji serta bimbingan 
akademik kepada anak – anak di dusun Pattunuang ini, saya berharap 
mahasiswa KKN UIN Alauddin yang akan datang dan mendapatkan 
tugas di Dusun Pattunuang ini agar menjadi lebih baik dan memiliki 
banyak ide kreatif lagi dari yang setelahnya untuk mengembangkan 
dusun Pattunuang menjadi lebih baik, dan sekali lagi terimakasih banyak 
kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin angk.53 semoga apa yang telah 







 Saya selaku warga merasa sangat senang dengan hadirnya 
mahasiswa dari UIN, rela  dengan ikhlas mau tinggal dan memberikan 
segala macam bentuk perhatian ditempat kami yang sangat terbatas apa 
adanya. Semua kegiatan yang mereka lakukan memberikan warna 
tersendiri bagi dusun maupun desa kami. Terima kasih banyak pihak 
kampus yang telah memberikan begitu banyak manfaat dengan 
menempatkan mahasiswa didesa kami, terima kasih juga kepada 
mahasiswa yang senantiasa memberikan sgala hal bentuk yang baik 
untuk mambuat desa kami menjadi lebih baik lagi. Semoga segala macam 






B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
 
Nama  : Moh. Ridwan 
Jurusan : Kimia 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Kuliah kerja nyata atau yang sering disebut KKN merupakan 
bentuk pengabdian diri mahasiswa kepada masyarakat dan merupakan 
sesuatu yang harus dilalui untuk meraih gelar sarjana disuatu perguruan 
tinggi. KKN merupakan sebuah momok yang mengembirakan sekaligus 
menakutkan bagi mahasiswa, bagaimana tidak kegiatan KKN ini 
merupakan kegiatan yang akan dilaksanakan selama 2 bulan penuh, 
dimana selama 2 bulan itu focus kerja kita betul-betul mengabdi kepada 
masyarakat. Belum lagi ketika kita mendapat daerah yang masih 
tertinggal tanpa listrik, jaringan dan sebagainya. Tentunya kita tidak akan 
betah melaksanakan kegiatan KKN ini. 
Momok yang sering dikeluhkan dan ditakutkan oleh sebagian 
besar mahasiswa yang akan ber-KKN, itu di dapatkan di kegiatan KKN 
kali ini yang akan kami laksanakan. Lokasi KKN kami tidak memiliki 
fasilitas penerangan (Listrik) dan juga jaringan serta masi banyak lagi 
fasilitas desa yang serba kekurangan. Pada Posko ini, kami berjumlah 10 
orang peserta KKN yang dimana sebagai Koordinator posko saya 
sendiri atas nama MOH.RIDWAN (kimia), sekertaris atas nama MUH. 
FAISAL AMIN (ilmu komunikasi), bendahara atas nama HASNAWATI 
MIDUN (akuntansi), dan anggota masing-masing atas nama ABD. 
RAHMAN (ilmu perpustakaan), MUHAMMAD MAS’UD MS (pend. 
Bahasa inggris), NASRUNIL HAQ (jurnalistik), DIAN AMALIYANI 
(manajemen pend. Islam), KHADIJAH TAHIR (sejarah kebudayaan 
islam), INTAN PURNAMASARI (pend. Guru madrasah ibtidayah), dan 
juga WIWIK MARDIATIN (sosiologi agama). Ke enam orang ini 
memiliki karakter yang berbeda-beda yang nampaknya akan sulit untuk 
disatukan. 
Dilokasi KKN pada awalnya semua terasa sulit bagaimana tidak 
kami ditempatkan didesa yang begitu sunyi menurut kami, jarak rumah 
satu dengan yang lainnya agak berjauhan, listrik tidak tersedia sehingga 
warga hanya mengandalkan panel surya sebagai penerang dimalam hari. 
Begitupun dengan jaringan telekomunikasi yang begitu terbatas sehingga 
untuk mengabari keluarga atau teman-teman perlu mencari jaringan 
ditempat tertentu. Ada tiga lokasi yang sedikit memungkinkan kita untuk 
berkomunikasi yaitu didekat pohon besar depan rumah warga, dirumah-
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rumah sawah pak dusun dan juga dapur posko kami yang jaringannya 
timbul tenggelam. Tetapi satu yang kami syukuri fasilitas mandi cuci 
kakus sudah memadai bagi kami. 
 Terlepas dari kekurangan-kekurangan itu, KKN kali ini member 
kami begitu banyak pengalaman-pengalaman baru. Misalnya saja kami 
dipaksa membuka wawasan kami dalam hal menggali potensi desa, 
pengklasifikasian masalah dan kebutuhan masyarakat, pemberian solusi 
dan eksekusi akhir yang paling berpotensi dan keberlanjutannya dan 
dampak yang dirasa oleh masyarakat lebih terkena dengan baik. Bahkan 
tidak sedikit pula kita dituntut mampu membuat rencana stategis yang 
paling dibutuhkan oleh masyarakat itu sendiri. Dan kita sebagai 
mahasiswa perlu berbaur dengan masyarakat sebagai sarana pendekatan 
kepada masyarakat secara emosional.  
 Kegiatan KKN ini sangat berkesan buat saya. Karena mendapat 
teman yang asik walaupun memiliki karakter yang berbeda tetapi kami 
tetap dapat menyatu. Begitu juga dengan bapak dusun dan ibu dusun 
tempat kami tinggal mereka sudah layaknya seperti orang tua yang selalu 
membimbing kami dan masyarakat desa yang begitu ramah membuat 
kami betah untuk tinggal di desa mereka. Terkusus buat disri saya 
pribadi melalui KKN inisaya dapatmengelola waktu secara efektif 
sehingga waktu yang saya gunakan lebih berkualitas dan membawa 
manfaat serta lebih bertanggung jawab atas tugas-tugas yang di emban. 
Bahkan saya juga merasa bahwa teori yang telah saya dapatkan di bangku 
kuliah jauh lebih bermanfaat, karena telah diterapkan pada masyarakat 
yang kami tempati.  
 Harapan saya untuk desa bontomanurung, semoga kedepannya 
kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan semakin meningkat 
sehingga tidak adalagi anak-anak yang tidak merasakan bangku sekolah. 
Karena kunci kemajuan dan keberhasilan desa terletak pada tingkat 
pendidikan warga masyarakatnya. Selain itu semoga kedepannya 
infrastruktur dan fasilitas desa semakin dibenahi untuk kemajuan dan 
kenyamanan masyarakat desa. 
Nama  : Hasnawati 
Jurusan : Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Hai Assalamualaikum, bagaimana kabar kamu hari ini? Semoga selalu 
dalam lindungan Allah yaaa. Baiklah saya akan mengutarakan kesan-
kesan saya tentang ber-KKN di Desa Bontomanurung. 
Dimulai pada hari pembekalan KKN yang diadakan di 
auditorium UINAM, perasaan campur aduk sudah pasti, waaah sudah 
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mau KKN. Dimana ? Teman KKN nya baik atau tidak? Nanti tidurnya 
sama siapa? Ada Wc (Efek informasi senior bahwa pernah ber KKN 
nda tidak ada wc nya)? Ada jaringan telepon,internet? Pertanyaan itu 
muncul satu persatu. Sampai akhirnya tiba, pengumuman lokasi KKN 
dan cek per cek saya ditempatkan di desa Bontomanurung kecamatan 
tompobulu, Maros. Desa yang tidak pernah saya dengar sebelumnya dan 
desa yang sama sekali tidak saya tau keberadaannya.  
Pada tanggal 23 maret 2017 tibalah hari pemberangkatan 
menuju desa bontomanurung, dimana sehari sebelum pemberangkatan 
kami telah dibagi menjadi 10  anggota dalam 1 posko (Ridwan, Faisal, 
Nasrunil, Rahman, Mas’ud, Wiwik, Dian, Khadijah, Intan, dan saya 
Hasna). Dengan mengendarai Bus kami melaju menuju kantor 
kecamatan tompubulu, arahan-arahan disampaikan oleh bapak sekcam 
dan masing-masing kepala desa yaitu Bontosomba dan Bontomanurung. 
Kami yang berjumlah 40 orang pun dibagi menjadi 4 posko dimana 2 
diantaranya berada di desa bontosomba dan 2 berada di desa 
bontomanurung. Namun, karena salah satu posko (posko 3) dibatalkan 
untuk berada didesa bontosomba karena sulitnya menuju posko maka 
dipindahkan di desa bontomanurung. Dan akhirnya berangkatlah kami 
menuju tempat KKN yang saya sebut sebagai “Rumah kedua, dengan 
teman hidup selama 60 hari”. Menuju rumah dengan akses jalan yang 
lumayan jelek, tidak ada listrik, tidak ada jaringan (kecuali jika kesawah 
insyaAllah dapat jeki jaringan itu+ ada juga dibawah pohon besar depan 
rumah warga yang kami sebut mukhlis Area). Melihat akses jalan yang 
cukup menantang nyali membuat kami selalu mengucap istigfar namun 
tak luput dari itu “SubhanaLlah Allahu Akbar” juga tak hentinya kami 
ucapkan dikala melihat pemandangan yang begitu indah, Ciptaan-Nya 
yang mampu membuat hati kami terenyuh hingga melupakan jeleknya 
jalan yang kami lalui. Telah sampai akhirnya kami di posko 1, kami 
menerima sambutan yang begitu hangat dan ramah dari bapak ibu 
dusun,masyarakat yang dikala itu turut hadir. Dijamu layaknya tamu, 
diterima dengan antusias. 
Dan tinggalah kami di desa bontomanurung, Awalnya saya 
mengira bahwa KKN itu hanya makan tidur makan tidur. Yaa diawal 
sebelum diadakan seminar desa memang belum ada program kerja yang 
akan dilakukan, namun hari berganti hari setela observasi dilakukan 
sudah muncul beberapa permaslahan yang mungkin perlu untuk 
dibenahi. Misalnya saja dari kegiatan keagamaan dan pendidikan. Desa 
bontomanurung ini termasuk salah satu desa yang bisa dibilang soal 
keagamaan dan pendidikan nya masih kurang. Saat pelaksanaan program 
kerja yang telah dirapatkan saat seminar desa, ada banyak adik-adik dari 
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desa bontomanurung khususnya dusun baru yang sangat antusias 
mengikutinya seperti pembinaan Tk/Tpa. Hal paling mencengangkan 
dan menggembirakan dikala itu adalah mereka cepat tanggap atas apa 
yang diajarkan. Namun dibalik antusias nya mereka, ada kendala saat 
semangat belajar mereka memuncak yaitu disibukkannya dengan 
membantu orang tua kesawah. Bukan sebuah kesalahan membantu 
orang tua bekerja namun sangat disayangkan bila akhirnya masa belajar 
itu sendiri direnggut dengan bekerja diusia dini, merenggut masa yang 
seharusnya dilalui dengan pengetahuan-pengetahuan untuk 
mencerdaskan diri, serta masa yang mengingatkan kita dikala pagi bahwa 
ada sekolah yang menanti kita. Sehingga tak heran didesa 
bontomanurung ini saat musim panen sekolah terlihat sangat sepi. 
Hanya ada beberapa siswa(i) saja yang datang untuk belajar. Hari-hari 
pertama saya lalui dengan banyak sekali mengeluh, mengeluh karna 
harus jalan kaki kesekolah yang jarak tempuhnya sangat jauh. Cuaca 
dimalam hari yang begitu dingin dan panas di siang hari, rumah warga 
yang kami kunjungi jaraknya juga berjauhan, pasar hanya ada hari selasa 
dan sabtu. Tetapi melewati minggu kedua semuanya terasa begitu indah, 
tidak ada kata mengeluh hanya bersemangat berbagi ilmu pada 
masyarakat yang membutuhkan. Mereka yang masih SD saja bisa masa saya 
tidak. Bukankah setiap langkah yang kita lalui dengan penuh keikhlasan 
untuk mendapat ridho Allah dibalas pahala. Semangaattt…. 
Merangkak dari hal itu, posko 1 kami beri nama VVIP posko. 
Posko yang menjadi kesayangan kita semua, mempertemukan kita 
dengan keluarga baru teruntuk bapak dan ibu dusun yang sangat baik 
hati dan selalu menyemangati kami dikala proker yang kami laksanakan 
mendapat kendala. Serta selalu menjadi panutan yang rela meluangkan 
waktu tenaga dan fikirannya untuk membantu proker yang kami 
laksanakan. Terimakasih mammi (panggilan kami untuk ibu dusun) dan 
bapak telah menerima,merawat, menganggap kami sebagai anaknya dan 
telah menjaga kami. Semoga Allah selalu bersama dihati kita sebagai 
penyejuk rasa rindu anak-anakmu (VVIP posko). Dan teruntuk teman-
teman posko ku yang paling cerewet (tidurpi baru tidak saling 
mengejek), suka sekali bertengkar, paling balala kalo makan, Terimakasih 
sudah jadi teman posko yang mengerti dan terimakasih atas suka duka 
yang dilewati kiranya mampu mendewasakan diri kita kedepannya.  
Semoga kedepannya akan ada lagi KKN UINAM yang 
ditempatkan di desa bontomanurung ini. Dan kalau bisa pihak kampus 
untuk mengupayakan agar KKN selanjutnya ditempatkan di dusun bara 
serta dusun tanete bulu. Karna di dusun bara yang pernah didatangi 
KKN 55, melihat warganya sangat antusias dan berharap akan ada KKN 
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ditempatkan disana walau nyatanya akses jalan menuju dusun tersebut 
hanya bisa dilalui oleh motor saja. Kepada pemerintah agar kiranya dapat 
mempercepat perbaikan jalan di desa bontomanung sehingga keindahan 
desa ini dapat dinikmati oleh siapa saja. Dan dengan itu pula semoga 
desa ini dapat dijadikan tempat wisata dengan jumlah air tejun yang 
begitu banyak namun tidak banyak orang yang mengetahuinya. Sekian 
dari saya Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
Nama  : Nasrunil Haq 
Jurusan : Jurnalistik 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
 KKN dipelosok desa membuat kami akan mengalami 
rasanya 60hari tanpa televisi dan internet. Meskipun kami jadi jarang 
browsing dan update mesia sosial, namun kami bisa mencari hiburan lain 
seperti bermain kartu dan bermain bersama anak-anak desa. Selain itu, 
saat mengajar disekolahan kami ikut berbahagia melihat keceriaan anak-
anak, juga bisa menyapa warga yang tiap harinya kebanyakan berjalan 
kaki. Satu lagi yang unik, suara lonceng sapi menjadi soundtrack 
pengiring tidur kami. 
Hal yang paling saya sukai selama berada di Desa 
Bontomanurung adalah ketika sehabis hujan. Saya akan bergegas menuju 
belakang rumah, sambil membawa tuuprwere yang berisikan kopi hitam, 
lalu duduk dipematangan sawah menikmati kabut tebal diiringi lagu-lagu 
dari Notress. Kufikir ini adalah bonus yang luar biasa sebab biasanya 
kabut tebal seperti ini hanya akan saya temui ketika melakukan 
perjalanan ke gunung. Tapi selama disini saya bisa menikmatinya dengan 
mata telanjang hampir setiap hari. Ahh sebuah kesyukuran tersendiri 
tentunya. Selama berada didesa ini, saya semakin sadar bahwa bahagia itu 
kita sendiri yang menciptakan. Tidak melulu soal uang atau jabatan. 
Bahagia adalah bagaimana caramu menikmati hidup. Nikmati 
kebahagiaanmu sekalipun dengan cara yang sederhana. 
KKN bukan berarti kami hanya terus berada didesa yang sudah 
ditetapkan. Ini merupakan momen dimana kami juga bisa mengunjungi 
desa lain dan tempat-tempat yang tidak pernah kami kunjungi 
sebelumnya, selain juga sebagai bagian untuk melepasrsa penat dan 
bosan. Selama dua bulan saya berhasil mengunjungi beberapa tempat, 
seperti dusun bara yang jaraknya sangat jauh, desa bontosomba. Selain 
itu saya juga berhasil jalana-jalan kebeberapa air terjun, seperti air terjun 
PungBunga, air terjun Jami, dan air terjun Saliu. Dan tentunya hamparan 
hutan pinus yang indah. 
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Seru, asik, menantang, mengharuka juga menginspirasi.  
Terima kasih Dusun Baru, Terima kasih Desa Bontomanurung 
untuk pembelajaran berharga selama dua bulan terakhir ini. Terima kasih 
telah memberikan saya banyak kesempatan melihat hidup dari sudut 
pandang yang berbeda. Saya banyak belajar bersyukur atas kehidupan 
yang saya miliki sekarang. Saya selalu menyelipkan rasa bangga bisa 
ditempatkan disini, banyak hal pasti akan saya rindukan. Salah satunya 
momen makan bersama yang rasanya selalu berbeda dengan makan 
sendiri, tidak peduli apa menunya sederhana maupun sempurna, rasanya 
tetap lebih nikmat melebihi masakan chef, karena masakan dibumbuhi 
dengan rasa kebersamaan dan kekeluargaan. 
Dan teruntuk teman-teman seposko, terima kasih untuk 
kekonyolan, kegilaan, dan keanehan kalian selama ini. Semoga hubungan 
ini bukan hanya sebatas hubungan untuk 60 hari sebagai sebuah tim, 
melainkan hubungan ini akan terus berlanjut selamanya sebagai bagian 
dari persahabatan. KKN membuat kitasemakin belajar untuk bersyukur 
atas kehidupan yang kita miliki sekarang. Kita bisa mengambil suka duka 
dan pengalaman KKN sebagai pembelajaran untuk melihat hidup dari 
sudut pandang yang berbeda. 
Saya berharap semoga kedepannya pemerintah bisa melirik 
potensi alam yang ada didesa ini dan menjadikan bontomanurung 
sebagai kota wisata. Selain itu, semoga desa bontomanurung bisa 
mencetak generasi-generasi yang hebat dengan pemikiran luar biasa, 
mengingat anak-anak didesa ini termasuk anak-anak yang cerdas. 
Semoga pemerintah bisa memberikan perhatian yang lebih kepada desa 
ini, akses jalan yang harus segera diperbaiki, pengadaan listrik, 
pengadaan sarana dan prasarana yang memadai. 
Terkhusus dusun baru, Semoga masyarakatnya semakin terbuka 
dan ramah. Semoga masyarakat bisa lebih bekerja sama demi kemajuan 
desa. Semoga masyarakat bisa lebih membuka diri untuk menerima ilmu 
keagamaan dan meningkatkan kepercayaan kepada Allah SWT. 




Nama  : Muhammad Mas’ud MS 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan  
 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, pemilik bumi dan segala 
isinya, berkat rahmat dan hidayah-Nya, sehingga dapat kutuliskan 
sekeping dari sekian banyak keping memori momen-momen indah nan 
berkesan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bontomanurung, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros. Salam dan Shalawat kepada 
suri tauladan umat manusia, Nabi Muhammad SAW, yang dengan 
sentuhan Aqidah, Akhlak, dan Syariah-nya yang bersumber dari Allah, 
jadilah kita manusia yang bermartabat yang senantiasa memancarkan 
naluri keilmuan. 
Desa Bontomanurung adalah desa yang asri dan sejahtera. 
Keasriannya terpancar dari keindahan alam yang dimiliki; gunung, 
kawasan persawahan, sungai, air terjun, dan pepohonan bak raksasa-
raksasa yang menjulang tinggi ke langit. Semua itu adalah hal-hal yang 
akan kamu temui kala berkunjung ke desa ini dan semua itu adalah hal-
hal yang menyejukkan hati kala dipandang dengan penuh khidmat yang 
kemudian menuntun kita banyak bersyukur akan indahnya hasil tangan 
sang Khalik. Fabiayyi alaa irabbi kumaa tukadzibaan. Sedangkan 
Kesejahteraannya terlihat dari hasil alam Desa Bontomanurung yang 
begitu melimpah dengan komoditi utama yaitu beras dan sapi ternak.  
Ditempatkan di Dusun Baru, posko I, adalah hadiah terindah 
dari LP2M selaku pihak penyelenggara KKN. Selain karena 
disatuposkokan dengan sembilan mahasiswa menggemaskan, juga 
karena telah kudapati sosok bapak dan ibu posko yang mengayomi 
sebagaimana orang tua pada umumnya. Mengabdi selama 60 hari di desa 
ini mengajarkan masing-masing dari kami banyak hal tentang kehidupan, 
bekerja secara individu dan kolektif, dan bersosialisasi bersama 
masyarakat desa. Meskipun dari latar belakang yang berbeda, kami 
mampu melalui momen-momen baik dan buruk secara bersama-sama. 
Kala bahagia, kami bahagia bersama, dan kala sedih, kami sedih bersama. 
Saya selalu percaya bahwa Tuhan mempertemukan kita dengan orang 
baru sebab pasti ada hal yang dapat kita petik dari orang tersebut. Dan 
tahukah kau sahabat? Kudapati banyak hal kala bertemu dengan kalian. 
Terima kasih. 
 Banyak hambatan, banyak kenangan. Banyak hambatan 
memang, mengingat lokasi kami yang begitu terpencil sampai ke pelosok 
Kabupaten Maros. Tempat tanpa listrik yang mengharuskan kami 
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beristirahat lebih awal, tempat dengan jalan rusak yang mengharuskan 
kami lebih banyak berjalan kaki, tempat dengan jaringan seluler yang 
susah dan mengharuskan kami berdiam diri di bawah pohon besar untuk 
dapat berkomunikasi via handphone, dan tempat dengan fasilitas-fasilitas 
yang amat kurang yang setiap bergekiatan mengharuskan kami beranjak 
ke Makassar untuk kelengkapan alat kegiatan. Namun, dibalik hambatan 
itu, telah kami rasakan kenangan yang manis. Kenangan yang kemudian 
menjadi pemersatu kami. Menjadi saudara tak sedarah. 
Tidak puas rasanya menuliskan kenangan ber-KKN selama 60 
hari hanya pada satu atau dua lembar kertas karena yang telah kami lalui 
lebih dari sekedar ber-KKN. Semoga coretan di atas mampu 
memberikan sedikit gambaran bahwa ber-KKN itu adalah hal yang 
menyenangkan dan patut untuk dikenang. Jangan takut ber-KKN! 
Kembali ke perihal KKN, pada awal dibukanya pendaftaran 
KKN bagi mahasiswa semester akhir menjadi kabar baik setelah 
beberapa kali mengalami penundaan. Penundaan yang sampai saat ini 
tidak sampai ke telinga saya akar permasalahannya. Dengan semangat 
yang menggebu, saya segera mendaftarkan diri yang harus diakses via 
online mengingat ada isu yang mengatakan bahwa peserta KKN pada 
angkatan 54 dan 55 dibatasi. Ternyata, pernyataan itu hanya isu belaka 
dari orang yang tidak bertanggung jawab dan tidak ada pembatasan 
peserta KKN angkatan 54 dan 55. Yang ada adalah bahwa hanya 
mahasiswa yang berkasnya tidak lengkap dan tidak mendaftarkan dirilah 
yang tidak terdaftar sebagai peserta KKN. Setiap kejadian mengajarkan 
kita paling tidak satu hal, termasuk isu ini, yang mengajarkan saya untuk 
tidak mudah merasa panik pada hal-hal yang belum tentu benar-benar 
terjadi. Seringkali kita merasa demikian bukan? Akhh… seharusnya kita 
senantiasa berprasangka baik pada Allah. 
Kudapati namaku pada papan pengumuman sebagai peserta 
KKN angkatan 55 UIN Alauddin Makassar. Tidak perlu waktu lama 
menemukan namaku di antara 3000-an mahasiswa lain yang juga ikut 
mendaftarkan diri sebagai peserta KKN angkatan 54 dan 55. Cukup 
mengunduh berkas pengumuman peserta KKN di laman resmi UIN 
Alauddin Makassar kemudian menekan tombol CTRL + F pada 
keyboard sebagai alat bantu pada media komputer atau laptop untuk 
menemukan namaku di sana. Syukurnya, kudapati namaku di sana yang 
juga sebagai perwakilan konfirmasi dari pihak LP2M bahwa berkas yang 
saya kirim valid dan berhak mengikuti KKN pada angkatan 54 dan 55. 
Setelah melalui proses pendaftaran, tibalah bagi pihak LP2M 
untuk memberika wejangan kepada kami yang mereka istilahkan dengan 
“Pembekalan KKN”. Hal ini bertujuan agar kita paham hal-hal apa saja 
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yang perlu kita perbuat selama berada di kampung halaman orang serta 
hal-hal yang ditugaskan oleh LP2M untuk dilakukan selama 
berlangsungnya KKN seperti penulisan Laporan Kerja Harian (LKH) 
dan Buku Laporan KKN. LKH ini berisi kegiatan-kegiatan mahasiswa 
KKN setiap harinya. Dengan LKH ini, pihak LP2M dengan mudah bisa 
memantau aktivitas mahasiswa selama ber-KKN. Sedangkan Buku 
Laporan KKN banyak berisi tentang profil desa yang nantinya sebagai 
gambaran umum atau deskripsi dasar bagi pembaca perihal tempat kami 
ber-KKN. Pembekalan ini berlangsung selama dua hari; sabtu dan 
minggu di Auditorium UIN Alauddin Makassar. 
Satu minggu setelah selesainya pembekalan, kami 
diberangkatkan ke posko masing-masing. Ada yang beranjak 
menggunakan mobil Bus UIN Alauddin Makassar yang katanya tidak 
punya sub-breaker sehingga mahasiswa yang naik bus tersebut terombang-
ambing setiap kali ada lubang atau bekas galian selama perjalanan 
menuju lokasi KKN. Ada juga yang memilih untuk naik motor. 
Mahasiswa yang naik motor ini biasanya kebanyakan laki-laki yang pada 
umumnya anti mobil dan sering pulang pergi dari posko ke kos. 
Setibanya di posko di hari pertama, semua mahasiswa 
menggulung waktu dengan beristirahat seharian. Esok hari, kami 
kemudian berdiskusi perihal kegiatan-kegiatan yang akan kita lakukan 
nantinya selama 60 hari kedepannya. Di minggu pertama, kami akan 
melakukan observasi ke tempat-tempat sekitar posko KKN untuk 
mengetahui potensi yang ada pada masyarakat desa termasuk potensi 
alam pada desa tersebut. Minggu-minggu selanjutnya akan kami isi 
dengan kegiatan-kegiatan seperti mengajar di sekolah, melatih qasidah, 
mengajar mengaji, kerja bakti, pelatihan penyelenggaraan shalat jenazah 
dan banyak hal lain. 
Selain kegiatan inti di atas, kami juga banyak menghabiskan 
waktu di posko bersama ibu dan bapak posko dan keluarganya. Banyak 
cerita yang kami rajuk di sana mulai dari perihal kuliner, siapa yang ahli 
masak-memasak dan siapa yang tidak, dan lain-lain. Ada hal menarik dari 
bapak posko kami, bahwa beliau setiap minggu beranjak ke kota Maros 
untuk melengkapi kebutuhan rumah tangga beliau. Hal ini pula menjadi 
salah satu momen kabahagiaan kami karena kami akan ikut bersama 
bapak posko ke kota Maros untuk sekedar mengakses jaringan internet 
di sana meski medannya buruk dan terik panas menerpa kami. 
Itu adalah sepenggal cerita selama ber-KKN.  
Terima kasih kepada masyarakat dan aparat pemerintah Desa 
Bontomanurung yang menyambut dan membantu kami dengan baik 
selama proses pengabdian. Semoga apa yang kami ukir di sana mampu 
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memberikan perubahan signifikan dan menjadi landasan yang baik bagi 
masyarakat Desa Bontomanurung dan adik-adik mahasiswa lainnya yang 
kelak in shaa Allah juga akan melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di desa 
ini. Amin Allahumma Amin. 
 
Nama  : Muh. Faisal Amin 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
 KKN, merupakan bentuk pengabdian seorang mahasiswa 
kepada masyarakat tertentu untuk mengabdikan diri, berbagi ilmu dan 
belajar akan kehidupan yang jauh dari biasanya. 
Dimulai dari rasa penasaran ketika nama saya muncul dalam 
kelompok pembagian yang mendapat jatah pengabdian di Desa 
Bontomanurung kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. Saya mulai 
bertanya kepada senior dan teman-teman dikampus mengenai desa itu, 
dan mayoritas tidak ada yang tau. Hanya beberapa senior mengatakan 
bahwa di sana terdapat air terjun yang pernah ia datangi. Dan tiba pada 
saat pembagian posko oleh dosen pembimbing di salah satu ruangan di 
fakultas saitek UIN Alauddin, saya ditempatkan bersama 9 mahasiswa 
lain yang mempunyai background jurusan yang berbeda-beda. Saya 
dipercaya oleh teman seposko untuk menjadi sekertaris posko yang 
langsung ditunjuk oleh dosen pembimbing. Berangkat tanggal 23 maret 
2017 dengan menaiki bus menyusuri jalan yang penuh dengan cobaan 
kesabaran dengan pemandangan sawah dan gunung yang terus 
menemani sepanjang perjalanan. Hingga kami semua sampai dan 
petualanganpun dimulai. 
Hari pertama masih asing begitupun dihari kedua belum ada 
canda tawa yang mewarnai kegiatan kami. Tetapi karena tidak adanya 
jaringan telfon apalagi internet membuat kita mau tidak mau harus 
melakukan komunikasi secara langsung. Keakraban pun mulai terasa 
percakapan sudah mulai disuguhi dengan canda tawa serta emosi. 
Bersama sampai satu persatu program kerja yang dilaksanakan selesai 
dan tentunya wisata air terjun juga berakhir.    
Berada di tengah-tengah pelosok desa selama kurang lebih 60 
hari tentunya banyak memberikan kesan-kesan kepada diri saya pribadi, 
dimulai dari susahnya untuk mendapatkan jaringan telefon, listrik yang 
beljum masuk hingga akses jalan yang membuat saya bingung 
sendiri.Namun semua kekurangan itu tidak berasa, sebab Alhamdulillah 
saya ditempatkan bersama orang-orang yang tidak pernah memberikan 
rasa bosan terhadap diri saya sendiri maupun desa tempat kami 
 77 
 
mengabdi. Banyak aktifitas yang kita lakukan bersama-sama yang 
tentunya memiliki arti mendalam, yang disertai dengan canda dan tawa. 
 Hal tersebut yang membuat saya selama masa KKN merasa 
tidak terasingkan, melainkan merasa berada ditengah-tengah keluarga, 
ada bapak dan ibu dusun yang menjadi orang tua kami selama ini yang 
tanpa henti memberikan kami semangat dan dukungan moral serta rasa 
sayang yang begitu tinggi hingga kami dapat memberikan semua keahlian 
kami masing-masing untuk membuat desa ini menjadi lebih baik lagi. 
 Terima kasih Desa Bontomanurung yang telah memberikan 
begitu banyak pelajaran kepada diri saya dan juga teman-teman yang lain, 
mungkin ilmu yang kami terapkan dan ajarkan ditempat kalian masih 
sangat jauh dari harapan warga sekitar, Terima kasih atas keramahan 
warga desa, aparat desa, dan pemerintah kecamatan. Semoga berbagai 
banyak program yang telah kami mahasiswa lakukan bisa memberikan 
kesan-kesan yang tidak terlupakan bagi warga Desa Bontomanurung dan 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
SEE YOU SOON Bontomanurung… 
Harapan untuk Desa Bontomanurung Semoga bisa dan mampu 
menjadi salah satu destinasi wisata bagi masyarakat maros khususnya dan 
masyarakat indonesia secara umum, melihat potensi wisata yang terdapat 
dalam desa ini yang mencakup keindahan sungai dan keindahan alam 
sekitarnya. 
Harapan untuk pemerintah Semoga pemerintah dapat melihat 
lebih dalam lagi berbagai macam potensi yang dimiliki oleh Desa 
Bontomanurung baik yang mencakup hal sumber daya alam (SDA) 
maupun sumber daya manusia (SDM) kekayaan alam yang begitu 
berlimpah didesa ini semoga bisa menjadi batu loncatan agar desa ini 
bisa lebih baik buat warga desa itu sendiri maupun warga indonesia 
secara umum.   
 
Nama  : Khadijah Tahir 
Jurusan : Sejarah Kebudayaan Islam 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Puji syukur atas nikmat Allah SWT. Tuhan Maha penentu takdir 
karena atas karunia-Nya akupun mengenal sebuah tempat indah jauh 
dari hirup pikuk kota. Ya berKKN dimaros tepat di Desa 
Bontomanurung Dusun Baru. Kami terdiri dari 10 orang dari jurusan 
dan asal yang berbeda-beda. Walaupaun berbeda tapi Alhamdulillah 




 Semenjak ditetapkan berKKN disana, ada perasaan ragu serta 
takut. Dikarenakan banyaknya cerita yang tidak mengenakan tentang 
maros. Namun karena dorongan dan motivasi dari dosen pembimbing 
maka semua rasa takut maupun gelisah akan tempat itu dapat teratasi. 
Tibalah saat keberangkatan, bapak dan ibu memberi nasehat “terima apa 
adanya keadaan disana jangan pernah mengeluh lakukan semua dengan 
ikhlas”. Nasehat itu yang menjadi pegangan bertahan selama 60 hari.  
 Hari pertama keberangkatan menempuh waktu 3 jam perjalanan 
yang cukup melelahkan. Menyusuri jalan yang berkelok-kelokpendakian 
yang begitu terjal dan rupanya yang kami datangi adalah pemukiman 
pedalaman yang berada diatas gunung yang belum teraliri oleh listrik. 
Akhirnya perjalanan terhenti disebuah rumah yang kuanggap surga 
ketenangan. Rumah bapak dusun dan ibu dusun. Rumah yang pnuh 
cinta, bapak dan ibu dusun yang sejak kedatangan kamisudah menjadi 
ayah dan ibu kami, seorang ayah yang sangat rendah hati dan ibu yang 
begitu perhatian kepada kami. Ya Allah lancarkanlah urusan-urusan 
mereka AMIN. 
 Hari-haripun dihabiskan ditempat itu, kami menyebutnya VVIP 
Posko (posko 1) melaksanakan tugas sebagai seorang pengabdi, 
memanfaatkan kemampuan masing-masing. Bertemu dan berinteraksi 
dengan masyarakat dusun baru.  Ada yang menarik kami mengunjungi 
sebuah sekolah yang letaknya tidak jauh dari posko kami, hanya 
membutuhkan wktu tempuh selama 10 menit dengan memakai 
kendaraan roda dua. Nama sekolahnya Madrasah Ibtidaiyah Al-INSAN 
Dusun Baru Apa yang menarik, sekolah itu Cuma memiliki satu ruang 
kelas yang segala bentuk pemandangan jauh dari kata sekolah 
sesungguhnya. Kalau ingin digambarkan kelasnya cukup prihatin kelas 
tersebut berada disalah satu kolong rumah warga karena model rumah 
warga yang bermodelkan panggung, jadi kelasnya tepat berada dibawah 
rumah. Kelas itu didindingkan dengan sebuah tenda berwarna biru 
menutup ruang-ruang agar dapat menerupai sebuah bentuk kelas belajar. 
Mejanya berbentuk papan panjang begitupun dengan kursinya. Biasanya 
anak-anak duduk tergabung dengan anak kelas lainnya, kelas satu, dua, 
dan seterusnya. Pakaian sekolah yang digunakan sudah tidak layak pakai, 
warna sudah usang, sobek dan lain-lain. Namun yaa, beginilah gejolak 
dunia pendidikan sekarang rakyat kecil bagai tak memiliki hak untuk 
menuntut ilmu tapi taukah, bahwa mereka memiliki semangat yang 
melebihi semangat kami yang sudah di jenjang perguruan tinggi. 
Perjuangan sekolah yang harus melewati begitu banyak tanjakan tidak 
menjadi beban besar buat mereka. Katanya mereka mempunyai cita-cita 
ingin menjadi orang yang hebat dimasa akan datang. Amin. Yang tidak 
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kalah menakjubkannya adalah tempat-tempat indah hasil ciptaan Allah 
SWT. Sungguh tidak henti-hentinya kami memuji kekuasaan-Nya, 
disekeliling kami pegunungan dan bebrapa air terjun. Masyaa Allah 
 Luar biasa, dengan tulisanpun rasanya tidak cukup 
menggambarkan tempat indah itu, tersisa hanya doa yang mampu 
dipanjatkan untuk kemakmuran Desa Bontomanurung Dusun Baru. 
Terima kasih kepada bapak dan ibu dusun, aparat pemerintahan dan 
masyarakat bontomanurung telah memberikan kepercayaan kepada kami 
untuk mengabdi di desa ini. Salam rindu kepada adik-adik disana, 
semoga kelak menjadi generasi tangguh. Allahu Akbar..!!! 
 Harapan untuk Desa Bontomanurung khususnya Dusun Baru 
semoga kedepan lebih mendapatkan perhatian dalam hal pembangunan 
infrastruktur desa. Utamanya perbaikan akses jalan dan pengadaan 
listrik. Terima Kasih.  
 
Nama  : Nur Intan Purnamasari 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
KKN saya menyebutnya waktu menikmati cinta, cinta dari 
banyak orang, ayah ibu yang baru, saudara(i), juga masyarakat yang baru, 
seperti menemukan rumah baru. Awalnya semua situasi begitu sulit, 
seperti terdampar jauh, kondisi tidak memungkinkan untuk kami 
berkomunikasi entah dengan kerabatatau sahabat. Tidak ada signal 
telpon disana (kecuali jika pergi kesawah atau rela memanjat baru 
dibeberapa tempat tertentu). Tidak ada listrik untuk penerangan dan 
bapak hanya memakai lampu dari tenaga surya dan kadang genset (itu 
ketika ada solar saja). 3 hari pertama saya berfikir semuanya aka 
membosankan, handphone yang tak ada gunanya, malam dengan 
penerangan seadanya, juga akses jalan yang mengerikan, tapi ada 
beberapa hal yang sangat saya syukuri, teman baik dan supel, tidak butuh 
waktu yang lama mereka beradaptasi dengan baik. Walau sringkali ada 
cekcok karena ketidak samaan sifat, kami begitu bijak mengatasinya. 
Saya akan mendeskripsikan sedikit mengenai teman se-posko saya 
 Yang pertama, Ridwan, kordinator posko kami, sibijak dari 
fakultas sains dan teknologi. Namanya sulit saya hafalkan tidak jarang 
saya memanggilnya dengan sebutan Anwar akan jadi cocok saja nama 
panggilannya, hahaha, tapi kami juga sering memanggilnya “korposcu” 
kordinator posko terbaik se-Bontomanurung. Bijaksana yang paling 
kami tahu sebab cara berfikirnya yang sudah dewasa dan sikap yang 
berwibawa, tapi tak lepas dari tawa, kadang saat makan malam atau 
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bersantai sambil minum teh diters ruma, akan ada saja yang kami 
tertawakan entah karena plesetan andalan kami atau karena cerita lucu 
kami. Sekali lagi korpos terbaik se-bontomanurung.... haha Kakak ical, 
Makhluk tertua diposko, awalnya saya menyebutnya individual person, 
saat kami belum kenal dan saling akrab, dia sangat suka mementingkan 
diri sendiri, ceplas ceplos, dan juga jail. Terlepas dari itu, dia merupakan 
pemaaf yang baik, juga tidak sungkan meminta maaf jika merasa punya 
salah, si rendah hati, yang keterlaluan rendah hatinya, suka senyum dan 
ketawa paling besar se-bontomanurung, si apa adanya dan luar biasa 
pengertiannya, kami semua akan “mencela” tapi dia akan selalu sabar.... 
hahaa, pajokka juga saat ada kegiatan yang mengharuskan pergi ke lokasi 
yang jauh dia akan selalu siap siaga.”Imam sholat terbaik, meskipun 
suaranya kurang mendukung”.Kak dijah itulah sapaan dia, guru kami, 
guru mengaji santri di posko kami, guru qasidah, guru shaleha saya, dan 
guru ngaji rahman. Perawat saat saya sedang dalam kondisi sakit, 
pengingat saat kami salah dan teledor, bukan mahasiswa dari jurusan 
keguruan tapi senantiasa mengajar kami dalam banyak hal. Unil. Si anak 
kecil yang agak cuek tapi sungguh perhatian, ia akan berbicara dan 
berbuat sesuai dengan maunya, ia melewati banyak hal dalam hidupnya , 
sijurnalis puitis satu-satunya yang membuat ibu posko bertanya 
“mengapa ia yang paling sedih saat berpisah ?” Rahman, mahasiswa 
dari jurusan perpustakaan, ia yang senantiasa kami tertawakan, contoh 
saat saat berfoto sama dengan wajah serius, ia malah menunjukkan 
wajah yang sebaliknya gemas iya, takut iya, menyeramkan juga iya. Dia 
biasa dipanggi dengan sebutan “RAGA” yaa Rahman ganteng itulah 
panggilan sayang kami. Kakak Wiwi, anak sosiologi agama, paling 
gampang heboh, nada tawanya yang khas membuatnya sulit untuk 
dilupakan, paling semangat diet tapi tak pernah berhasil. Kak Dian, 
Chefnya kami, apapun yang ia racik di dapur posko, pasti sedap untuk 
disantap, terkadang kami ikut membantu masak, tetapi bukan 
meringankan malah menyushkan, orangnya tidak banyak bicara tapi 
tawanya dapat menenangkan. Hasna, mahasiswi dari jurusan akuntansi, 
pemegang kendali finansial di posko dusun dan desa, orangnya sensitif, 
penyayang terhadap semua. Kalau ia sudah tertawa maka kami semua 
akan merasa bahagia. Mas’ud pria baik hati, sering memuji hal-hal yang 
ada disekitarnya, suka baca dan orang yang paling parno dengan cerita-
cerita mistik. 
Dan yang terpenting bapak ibu baru kami mereka begitu baik 
dan sangat peka, mereka menerima kami dengan baik. Bapak tidak 
pernah berdiam diri melihat kami yang kesusahan, beliau ikut membantu 
dan memberi saran entah itu program kerja atau apa saja. Dan beliau 
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begitu pengertian seringkali kami menyusahkan tapi beliau mengerti 
dengan tanpa keluhan. Saya berterimakasihpada semuanya, teman posko, 
bapak/ibu dan tidak lupa kepada masyarakat,anak-anak,dan aparat desa, 
mereka yang selalu ramah dan antusias dalam setiap kegiatan yang kami 
lakukan. Saya tidak yakin akan menemukan semua hal baik ini ditempat 
yang lain suatu hari. Harapan saya untuk desa bontomanurung, 
semogakelak pendidikannya tidak lagi terbelakang, semua masyarakat 
segera sadar pentingnya mendidik dan di didik, semoga pemerintah bisa 
segera memberi perhatian lebih, terutama pada bidang pendidikan dan 
pembangunan. 
 
Nama  : Abd. Rahman 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas  : Adab dan Humaniora  
 
 Saya adalah peserta KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
angkatan 55, tepatnya di Desa Bontomanurung, Kabupaten Maros. Awal 
saya berKKN saya merasa saya  bayak yang kurang mula dari kurang 
akrabya teman-teman KKN, ibu bapa posko, dan masyarakat desa 
bontomanurung, itu yang memuat saya di hari pertama berKKN ingin 
rasanya cepat-cepat penarikan saja. Dan lagi yang membuat saya ingin 
penarikan saja lusanya tidak adanya listrik dan jarigan hp, kalopun 
listriknya nyala di bantu dengan tenaga surya atau ganset, itupun 
nyalanya lampu tok dan malam saja. Kalopun ada jaringan, berada di 
lokasi-lokasi tertentu itu pun butuh perjuangan yang extra-extra extrem, 
kenapa saya bilang extrim karena susah sekali dapat jaringan, sekali dapat 
ada gerakan goyangan badan sedikit langsung hilang makanya butuh 
perjuangan yang extrem.Di posko kami posko 1 ada dua lokasi extrem 
kami sebuat sinyal area biar kedengaran kren sedikit.  
 Dan dihari kedua beKKN saya masih merasa mau watu ini 
berlalu dengan cepat saja, di hari kedua saya masih kurang berkomuniasi 
dengan teman-teman KKN mungkin karena sama-sama menjaga imaj 
hehe, Cuma saling menyapa biasa, pertemuan pertama hanya 
memberikan kesan. Tapi pertemuan pertama pula yang membuat kami 
tau tentang awal pertemanan, dan dihari ketiga kami merasa imej yang 
kami bawa dari kampus suda memudar dan  mulai akrab,  mungkin 
karena salah satu pengaruh lingkungan hehe karena tidak ada jaringan 
jadi tidak ada pilihan lain kecuali menyapa dan berteman hahah,  
 Sapaan berubah jadi candaan, lugu berubah menjadi kegirangan 
itu yang membuat saya merasah mulai nyaman di posko 1. Seiringya 
berjalannya waktu sayapun mulai akrab dengan ibu bapak posko kami 
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anak-anaknya dan masyarakat Desa Bontomanurung, dan saya merasa 
nyaman sekaligus betah berlama-lama berada di Desa Bontomanurung. 
Ingin rasanya KKN ini di perpanjang ingin rasanya waktu di perlamat, 
Waktu berjalan demi waktu hari berlalu demi hari begitu banyak 
kenangan yang kami lalui begitu bayak pula masalah yang kami hadapi 
dan Alhamdulillah kenangan yang kami lalui begitu indah untuk diigat  
dan masalah yang kami hadapi terselesaikan semua.  
 Dan betul KKN adalah salah satu cara melatih keterampilan 
bersosialisasi dengan lingkungan baru. Kami di tuntut betul untuk cepat 
belajar dan beradaptasi dalam waktu yang sangkat singkat, kita harus 
suda bisa diterima dengan baik oleh masyarakat yang susuah menerima 
hal-hal baru. Perlu stategi dan pendekatan yang khusus, belum lagi kita 
harus dihadapkan pada beberapa dari mereka yang menganggap 
mahasiswa adalah orang yang serba bisa. 
 Belajar yang dimaksud di sini tentu saja berbeda dengan proses 
belajar mengajar di kampus. Di desa tempatkami beKKN kita belajar 
budaya adat setempat mengetahui kebiasaan masyarakat lalu 
menyesuaikan diri. Dan kita belajar bagaimana menerima dan menolak 
tawaran dengan halus, kita belajar bagaimana mengkomunikasikan 
bahasa ilmiah kedalam bahasa sehari-hari apalagi di tempat kami bahasa 
yang di gunakan adalah bahasa daerah orang asli gabungan bahasa 
Makassar gowa cara logatnyapun agak halus. 
 Kami belajar bagaimana mengatur waktu agar Program Kerja 
kami berjalan dengan optimal, mengadakan agenda yang dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat setempat. Kami berusaha melatih 
keterampilan mengasaha ketrampilan guna  melakukan kegitan-kegiatan 
yang betul-betul dirasakan masyarakat setempat . Ada banyak kegiatan 
yang kami lakukan mengajar TK/TPA, mengajar di sekolah, bakti social 
dan Progam Kerja lainnya. Tentu saja kami banyak betul mendapatkan 
ilmu menamah pengalaman dan tau makna dari bersosialisali. 
 KKN betul-betul memberikan kami kesan yang luar bisa 
walaupun tempat yang saya tempati serba kekurangan dalam bidang 
isfrastruktur terutama pada listrik dan jaringan, tetapi yang kami rasakan 
adalah sesuatu yang tidak biasa diungkapkan oleh kata-kata. Terlalu 
bayak pengalaman yang kami dapatkan terlalu banyak pula ilmu yang 
kami dapat. Mungkin inilah matakulih yang betul memberikan ilmu 
pengetahuan  baik jasmani dan rohani. 
 Dan untuk teman-teman seposkoku atau boleh di katakana 
saudara-saudariku saya sangat berterimaksi atas semua kenangan yang 
telah kalian berikan selama 60 hari seatap bersama, terlalu banyak 
kenagan terlalu bayak candaan yang membuat kita mengerti arti lebih 
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dari berKKN, bukan tentang megerjakan semata hanya untuk Program 
Kerja saja melainkan membangun kepercayaan diantara kita dan tau arti 
tentang persahabatan yang setara dengan keluarga kecil. Mungkin 
awalanya pertemuan pertama di antara kita masih sekedar tau saja, tapi 
dengan berjalanya waktu sekedar tau itu berubah menjadi ingin tau. 
 Untuk ibu bapak posko kami terima kasih atas semua yang 
kalian berikan kepada kami selama kami berada di Desa 
bontomanurung, kami mengaggap kalian sebagia pengganti ibu bapak 
kami, meberikan  begitu banyak pengalaman  dan terlalu bayak 
pengorbanan yang kalian berikan kepada kami semua sehingga kami 
dapat menylesaikan program KKN kami ini. Kami tidak tau harus 
membayar dengan apa rasa terima kasih kami ini kepada ibu bapak 
karena degan campur tangan kalian masalah yang kami hadapi 
terselesaika dengan mudah dan Meganjarkan kami mengambil keputusan 
secara bijak dan membuat kami leih dewasa dalam menagani masalah. 
 
Nama  : Dian Amaliyani 
Jurusan  : Managemen Pendidikan Islam 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Perkenalkan nama saya Dian Amaliyani biasa di panggil Dian, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
berasal dari Bulukumba, saya mahasiswi semester delapan. Untuk 
menyelesaikan suatu studi, seorang mahasiswa/mahasiswi harus 
melewati berbagai tahap yang cukup rumit salah satunya adalah tahap 
mengabdi kepada masyarakat yang kerap disapa dengan nama KKN 
yang merupakan singkatan dari Kuliah Kerja Nyata. Saat ini Aku tengah 
berada di tengah-tengah masyarakat yang terletak di sebuah pedesaan di 
Kabupaten Maros Kecematan Tompobulu Desa Bontomanurung 
tepatnya di dusun Baru angkatan 55. Alhamdulillah saya telah 
dipertemukan dengan teman-teman baru dan juga keluarga baru selama 
2 bulan, posko kami yang terletak jauh dari kecematan atau jalan poros 
awalnya membuat saya hampir tidak betah tinggal disana, melihat 
kondisi jalanan yang jelek dan posko tempat kami tinggal selama KKN 
di Bontomanurung yang jauh dari keramaian dimana setiap malam saya 
hanya bisa mendengarkan suara anjing berkelahi, teman posko saya 
berjumlah 10 orang 5 perempuan dan 5 laki-laki, mereka adalah keluarga 
baru saya selama KKN di Bontomanurung, suka duka kami hadapi 
bersama, makasih teman-teman, ibu dan bapak posko tempat saya 




Nama  : Wiwik Mardiyatin 
Jurusan  : Sosiologi Agama 
Fakultas  : Usluhuddin Filsafat dan Ilmu Politik  
 
KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya KKN bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan yang ada 
dirmasyarakat, memahami seluk beluk masyarakat, melihat masalah yang 
ada dalam masyarakat dan berusaha untuk memecahkan masalah yang 
ada dalam masyarakat. Selama dua bulan saya berada di tengah-tengah 
masyarakat Desa Bontomanurung Dusun Baru. Kesan saya selama 
menjalani proses KKN Angkatan 55 di kecamatan Tompo bulu desa 
Bontomanurung dusun Baru. Dengan adanya KKN selama 60 hari saya 
mendapatkan banyak pengetahuan, pengalaman serta teman-teman baru 
dari berbagai fakultas yang ada di Universitas Islam Negri Alauddin 
meski kami satu kampus  kami tidak ada yang saling mengenal antara 
satu dengan yang lain, awalnya saya sangat tegang dan takut karena 
bayak yang cerita bahwa tempat saya KKN banyak kejadian-kejadian 
yang muncul berhubungan dengan hal-hal mistis di samping itu 
masyarakat Bontomanurung tidak sembaranagan langsung menerimah 
pendatang atau tamu yang berkunjung didesanya. Tetapi semuanya 
hanya hayalan ku saja ternyata orang-orang disana semuanya baik dan 
ramah. Dan disana saya juga mendapatkan keluarga yang baru yang 
sangat baik.  
 Lokasi tempat saya berKKN semua berbanding terbalik dengan 
kehidupan saya biasanya, sekitar rumah dipenuhi dengan pepohan-
pohonan, jalananya itu dipenuhi dengan batu-batu yang besar, lubang, 
lumpur dan jarak rumah tetangan berjauh-juhan biar atap rumah warga 
tidak ada yang terlihat semuanya hanya dikelilingi oleh pohon dan 
gunung. Kemudian di malam hari ketika aku keluar ingin ke WC 
semuanya gelap tak ada cahaya sedikipun tapi ku tak pemasalah kan. Di 
pagi hari bpk posko ku mengajak kami semua keair terjun di perjanan itu 
aku melihat keindahan gunung yang begitu indah hatiku sangat senang, 
damai dan nyaman ditambah lagi dengan air terjunnya yang sejuk dan 
indah subhanalah kuasa mu ya Allah. Menikmati jalannya KKN, aku 
mulai menyesuaikan diri dengan teman-teman posko, dan aku mulai 
terbawa arus dengan sikap dan sifat teman posko. Mulai menemukan 
rasa persaudaraan yang baru, bermain-main disungai, bercanda tawa, 
cerita-cerita keperibadian masing-masing dan bersama ibu posko 
alahamdulilah ibu posko dan bapak posko ku sangat ramah asyik diajak 
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cerita dan bercanda dan anak-anak disana juga senang dengan 
kedatangan kami semua. Semenjak kedatangan kami rumah pak dusun 
tidak pernah sepi dan anak-anak pun sering datang baik itu datang 
mengaji maupun hanya sekedar bermain dengan kami semua waktu terus 
berjalan hari-hari kita lewati dengan penuh tawa dan canda. 
Saya sangat bersyukur ditempatkan di dusun Baru karena warga-
warga dan anak-anaknya sangat sopan dan ramah, meskipun yang jadi 
keresahan kami anak KKN denagn waraga disini adalah listrik, jaringan 
dan jalananya yang berbatu, awalnya saya merasa resah sekali dengan hal 
itu , tapi seiring berjalanan waktu rasa resah itu mulai hilang karena 
keterbiasaan saya dan ada lagi yang paling berkesan bagi saya yaitu 
susahnya jaringan itu yang membuat aku paling pusing ketika 
mengetahui ternyata tidak ada jaringan karena tidak bias menelpon 
keluaraga, alhamdulilah ada jaringan disatu tempat yang tak jauh dari 
tempat tinggal disana ada batu besar dan ada pohon besar,  tetapi seiring 
dengan berjalanan waktu aku tak terlalu memusingkan jarinagn. 
Pengalaman disana aku pernah jatuh sama teman aku dua kali 
lagi dan aku yang membawa motor, pertama jalanan yang bebatu 
alhamdulilah saya dan khadijah tidak apa-apa, tapi motornya korposku 
ya… lecet sedikit lah, dan yang kedua jalanan beton yang penurunannya 
sangat-sangat….. sampai-sampai membuat aku sama dia seperti terbang, 
sampai keenakanya terbang aku lupa ternyata rem belakangnya blong 
dan saya tidak bias lagi mengendalikan motor dan saya pun terjatuh 
menabrak batu besar, alahamdulilah disitu aku masih sadar tapi dian 
yang aku bonceng ternyata dia luka parah tidak bisa bangun dan 
mukanya penuh dengan tanah sampai-sampai itu tanah masuk kedalam 
mulutnya, maaf kan aku dian aku tidak sengaja, alhamdulilah motornya 
hanya lecet sedikit masih bisa di pake pulang kekos, tapi ketika mau 
dibawa naik ke Bontomanurung motornya mulai banyak tingkah tidak 
mau menyalalah, mungkin motornya taroma dengan jalanan yang 
bebatuan dan tanjakan maka dari itu dia tidak mau lagi dibawa naik, 
maaf kan aku korpos ku. 
Itulah pengalaman saya selama berKKN pesan saya semoga 
jejak kami yang baik-baik bisa di kenang walaupun akan ada KKN  lain 
yang akan datang menggantikan posisi kami. Kebersamaan dan 
persaudaraan dalam kesederhanan hidup berKKN bias terjaga walaupun 
kedepanya kami sudah larut dalam kesibukan masing-masing. Cukup 
sekian cerita yang sempat saya tuliskan, masih banyak kesan lain yang 
tidak bias sampaikan lewat tulisan ini tetapi sangat berpengaruh dalam 
kehidupan saya, makasih atas Kampus UIN ALAUDDIN telah 








BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA BONTOMANURUNG 
(DUSUN BARU) 
 
 Moh. Ridwan  
atau  biasa di panggil 
 RIDWAN, lahir di 
Doping, 17 Mei 1994. 
Lahir sebagai anak kedua 
dari empat bersaudara, 
dari pasangan ayah 
tegas namun penyayang, 
MUH. SALENG dan ibu 
yang  kreatif bernama 
INDO LAJU. Semasa 
kecilku kuhabiskan di 
Morowali, tepatnya 
samping kabupaten poso, 
lebih tepatnya lagi  Palu 
Sulawesi Tengah, walaupun saya bukan asli Morowali tetapi asli Wajo, 
saya lebih banyak tau tentang morowali dari pada daerah asli asal saya. 
Aktif mengikuti barisan semut dan bermain mobil-mobilan layaknya 
anak balita kebanyakan. Pada tahun 2000,saya sudah menginjak bangku 
sekolah dasar namun tidak seperti anak pada umumnya saya menginjak 
bangku sekolah dasar selama 7 tahun lamanya, apa yang menyebabkan 
seperti itu?, tidak lain karena masih mengikut sama orang tua pulang 
balik wajo-morowali. Sehingga tidak dapat mengikuti ujian kenaikan 
kelas. Pada SD pun saya tidak hanya bersekolah pada satu institusi 
pendidikan saja melainkan 2 SD, yaitu kelas 1-4 di SDN 1 PEBOTOA, 
dankelas 5-6 di SDN 1 PEBATAE. Pada tahun 2007 saya lulus SD dan 
melanjutkan di SMPN 1 BUMI RAYA selama tiga tahun di smp saya 
sudah mulai aktif berorganisasi hal ini di tandai dengan berhasilnya saya 
meraih jabatan KETUA OSIS. Lanjut pada tahun 2010 saya pun selesai 
di tahap pendidikan SMP dan langsung melanjutkan kejenjang yang lebih 
tinggi lagi yaitu SMA, tepatnya SMAN 1 BUMI RAYA selama 
bersekolah di sekolah sini keaktifan organisasi semakin menjadi-jadi 
ditandai dengan mengikuti semua kegiatan ekstrakulikuler, mulai dari 
KETUA OSIS, wakil ketuaPKS, aktif di PRAMUKA, dan juga menjadi 
Pasukan PASKIBRAKA walaupun sih hanya tingkat kecamatan. Dan 
pada tahun 2013 saya melanjutkan pendidikan di UNIVERSITAS 
ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR kejenjang S1 di jurusan 





Muhammad Mas’ud MS 
yang akrab disapa Mas’ud 
adalah anak ketiga dari 
rahim Ibu terhebat 
sepanjang masa, Syamsiah. 
K, yang nama dan wajahnya 
menjadi obat kala 
disuguhkan dengan banyak 
problema kehidupan dan 
juga besar dari Ayah 
terhebat sepanjang masa, 
Mansur, yang segala pengorbanan ikhlasnya menjadi motivasi yang tiada 
habisnya. Menjadi udara segar bagi keluarganya kala ia lepas pusar 22 
tahun silam, 13 Mei 1995, di daerah pesisir pantai Kabupaten Majene, 
Sulawesi Barat. Diumurnya yang ke-18 tahun, ia hijrah ke Makassar 
untuk mengenyam pendidikan di bangku perkuliahan. Dengan izin 
Allah, ia lulus di salah satu universitas Islam ternama-UIN Alauddin 
Makassar, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris- dan berproses bersama pahit-manisnya kehidupan anak rantau. 
Mahasiswa yang hobi akan tenis meja ini kini aktif di berbagai organisasi 
sosial; Rumah Zakat, Lentera Negeri, English Youth Community, dan 
EPIC Corner untuk berbagi banyak hal kepada mereka yang 
membutuhkan. Baginya berbagi adalah suatu keharusan. Sebab berbagi 
adalah cara terbaik merayu Tuhan. 
 
Nama saya Khadijah Tahir 
biasa dipanggil dijah. 
Jurusan Sejarah Kebudayaan 
Islam UINAM. Lahir di 
Sungguminasa 17 januari 
1995. Tumbuh dan 
berkembang di Gowa jalan 
Poros Malino km 26 samaya 
Desa Ramangloe. Anak 
pertama dari Bapak Tahir 
dan Ibu Hamsina setelah 
anaknya yang kedua Hafsah 






perkenalkan ia bernama 
Hasnawati atau yang akrab 
dipanggil hasna, Lahir di 
seb.pebenaan 07 oktober 
1994 tepatnya di Provinsi 
Riau.  Anak pertama dari 3 
bersaudara yang ia sebut 
sebagai “keluarga kecil H” 
karna awalan nama keluarga  
dimulai dengan huruf H serta 
memiliki ukuran tubuh bisa dikata imut-imut alias kecil. ia tumbuh besar 
di provinsi riau, namun demikian Abd.Hamid sosok ayah yang begitu 
kuat menahan rindu akan anaknya yang jauh dalam pandangannya dan 
Haridah sosok ibu yang tidak hentinya menangis meminta ia cepat  
pulang. Beliau penyemangat hidupnya dan merupakan asli “To Ugi” 
Sulawesi. Menempuh pendidikan dari SDN 039 Seb.pebenaan ( sekarang 
SDN 023 seb.pebenaan) lanjut ke SMP negeri 03 keritang, dan 
mengenyam bangku SMA negeri 1 keritang selama 2 semester karna dari 
kelas 2-3 SMA ia pindah ke makassar (tanpa ditemani orang tua) dan  
lanjut di SMA negeri 04 Makassar. Dan Alhamdulillah berkat Allah SWT 
dan doa dari kedua orang Tua pada tahun 2013 melanjutkan pendidikan 
ke bangku kuliah UIN Alauddin Makassar, fakultas ekonomi dan bisnis 
islam, jurusan akuntansi. Ia ikut dalam organisasi HMI (himpunan 
mahasiswa islam) dan saat ini sedang berjuang menyusun skripsi sebagai 
syarat bisa mendapat gelar sarjana. Sebagai penutup “merantaulah, karena 
dengan merantau engkau akan tahu arti hidup yang sebenarnya”. Kerana 
pejuang sejati bukan hanya dilihat dari kebulatan tekad melainkan ada 








   Nama Saya Muh. Faisal 
Amin yang lebih akrab 
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biasanya dipanggil ical, saya lahir dan tumbuh dikota Makassar, saya anak 
bungsu dari lima bersaudara. Ayah saya bernama Amin Lahaya dan ibu 
saya bernama Norma amin. Riwayat pendidikan saya pernah bersekolah 
di tingkat sekolah dasar saya pernah bersekolah didua tempat berbeda 
yaitu SDN Mongisidi Baru dan SDN KIP Bara-baraya 1, kemudian 
ditingkat menengah pertama saya bersekolah di MTsN Model Makassar, 
kemudian lanjut di menengah atas di yayasan babussalam SMA Wahyu 
Makassar. Dan saat ini, saya sedang menempuh pendidikan strata 1 
dengan jurusan Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
 Dian Amaliyani, akrab disapa 
dengan panggilan Dian. Lahir 22 tahun 
yang lalu tepatnya pada 14 November 
1995 di sebuah Desa di Kabupaten 
Bulukumba. Anak pertama dari lima 
bersaudara. Mengenyam pendidikan 
Sekolah Dasar di SDN 241 Ili pada 
tahun 2001-2007. Melanjutkan 
Pendidikannya pada tingkat menengah 
pertama di MTs Sapobonto 
pada tahun 2007-2010.  
Lulus MTs 
kemudian melanjutkan 
pendidikannya pada tingkat 
menengah atas di MAN 1 
Tanete pada tahun 2010-
2013. Lulus dari MAN, ia 
melanjutkan pendidikannya 
ketingkat perguruan tinggi 
dengan mengambil 
konsentrasi pada bidang 
manajemen pendidikan 
islam di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2013-
sekarang tengah menyusun skripsi sebagai salah satu syarat mencapai 
gelar S1 tahun ini. Salah satu motto dalam hidupya yaitu  
“Sesuatu yang di tanam dengan baik akan tumbuh subur 
menuai hasil dan sesuatu yang dilakukan dengan sabar dan yakin 
jika penuh perjuangan yang keras merupakan kunci awal 







mahasiswa dari Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik jurusan Sosiologi 
Agama. Lahir di Benteng, 
25 Juni 1995. Mahasiswa 
yang akrab disapa Wiwi ini 
merupakan anak ke-2 dari 
tiga bersaudara, ketiga-
tiganya perempuan yang 
dilahirkan oleh ibu Sumarni 
dan ayah Supardi. Awal 
saya mulai sekolah di SD 
108 Bone Pute, dan dilanjut SMP Negri I Burau dan dilanjutkan MA 
Nurul Junaidiyah. Wiwi ini menyukai filem India dan musik India, dan 
dia suka masak dan suka makan. 
 
 
 Abd Rahman mahasiswa 
dari fakultas adab dan 
humaniora jurusan ilmu 
perpustakaan lahir pada 
bulan februari 02 1995. 
Mahasiswa yang akrab 
disapa rahman bisa juga 
ammang anak pertama dari 
2 bersaudara kandung tapi 
semuanya berubah sejak 
ayah dan ibuku cerai, bisa 
dibilang keluargaku termaksud keluarga yang hancur tapi di lain sisi 
boleh dibilang saya termaksud orang beruntung karena mempunyai 2 ibu 
dan 2 ayah, dari keluarga baru ayahku aku mempunyai 1 adik perempuan 
dan dari keluarga baru ibuku aku mempunyai 1 adik laki-laki, jadi bisa 
dibilang saya anak pertama dari 4 bersaudara. Awal saya mulai sekolah di 
SD 02 belawae, dan dilanjut  di Mts Muhammadiyah jauhpandng dan 
berlanjut sampai MA jauhpandang, Dan pada tahun 2013 saya 
melanjutkan pendidikan di UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
ALAUDDIN MAKASSAR kejenjang S1 padajurusan ilmu 





Nur Intan Purnamasari, 
lahir di Limboro pada 
tanggal 02 juli 1995, saat ini 
masih berstatus mahasiswi 
UIN Alauddin Makassar 
jurusan pendidikan Guru 
madarasah Ibtidaiyah. Anak 
pertama dari pasangan H. 
Burhanuddin dan Hj. 
Marfiah ini sedang sibuk di 
beberapa organisasi baik 
organisasi internal maupun ekternal kampus 
 
Nasrunil Haq, lahir disinjai 
20 maret 1995 adalah 
alumni SMA Negeri 12 
sinjai selatan. Biasa 
dipanggil unil sebagai 
mahasiswa jurusan 
jurnalistik fakultas dakwah 
dan komunikasi di 
universitas islam negeri 
alauddin Makassar. Ia aktif 
mengikuti berbagai unit 
kegiatan mahasiswa (UKM) baik internal maupun eksternal kampus 
seperti UKM  seni budaya eSA dan himpunan jurusan jurnalistik. Juga 
sangat tertarik dalam dunia penulisan, seperti cerpen, puisi, dan essai. 
Dengan pedoman “hidup ini singkat sementara ada banyak hal yang harus 
diungkapkan agar tidak sia-sia”. Anak bungs dari 5 bersaudara ini 
menghapal sajak-sajak Pablo Neruda berharap menjadi jurnalis yang 












Foto Dokumentasi Kegiatan Keseluruhan KKN 55 UIN Alauddin 
































































































































































“Bukan dilihat dari seberapa lamanya kita hidup 
bersama, tapi seberapa besarnya hubungan 
persaudaraan ini berlanjut. Ini membuktikan bahwa 
menjadi keluarga tidak harus dengan ikatan darah” 
 
Karena sepercik kebahagiaan bisa ada jika kita 
selalu bersama…. 
 
~VVIP POSKO~ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

